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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada 

beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis 

menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku 

pada pascasarjana Universitas Islam NegeriAr-Ranity Banda 

aceh, sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan 

penulisan tesis dan disertasi tahun 2019. Tranliterasi berguna 

untuk sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga 

yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya 

dalam tulisan arab.  Dengan demikian diharapkan kerancuan 

makna dapat terhindarkan, fonem dalam konsonan bahasa Arab di 

dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf, di dalam 

tulisan tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda 

sekaligus, sebagaimana berikut :  

 
A.  KonsonanTunggal 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Th Tedan Ha ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Kha’ Kh Kadan Ha خ



 

 

 Dal D De د

 Zal DH De dan Ha ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Esdan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawahnya) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘- Komaterbalik di atasnya‘ ع

 Ghain GH Gedan Ha غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ة/ه

 Hamzah ,- Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي



 

 

 

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y 

Waḍ‘ وضع 

‘Iwaḍ عوض 

Dalw دلو 

Yad يد 

ḥiyal  حيل 

ṭahī طهي 

 

3. Mâd dilambangkan denganā, ī,danū. Contoh:  

Ūlā أولى 

Șūrah صورة 

Dhū ذو 

Ῑmān إيمان 

Fī في 

Kitāb كتاب 

Siḥāb سحاب 

Jumān جمان 

 

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:  

Awj اوج 

Nawn نوم 

Law  لو 



 

 

Aysar أيسر 

Syaykh  شيخ 

‘Aynay  عيني 

 

5. Alif ( ا ) dan waw (  و ) ketika digunakan sebagai tanda baca 

tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:  

Fa‘alū فعلوا 

Ulā’ika ألْئك 

Ūqiyah  أوقية 

 

6. Penulisan alif maqṣūrah ( ي ) yang diawali dengan baris fatḥa  )َ( 

ditulis dengan lambang â.Contoh:  

Ḥattā  حتى 

Maḍā مضى 

Kubrā كبرى 

Muṣṭafā  مصطفى 

 

7. Penulisan alif manqūsah ( ي ) yang diawali dengan baris kasrah 

)ِ( ditulis dengan ȋ, bukan ȋy. Contoh:  

Raḍī al-Dīn  رضي الدين 

al-Miṣrī   المصري 

 

8. Penulisan ة (tā’ marbūțah) 

Bentuk penulisan ة (tā marbūțah) terdapat dalam tiga bentuk, 

yaitu:   

a. Apabila ة (tā marbūțah) terdapat dalam satu kata, 

dilambangkan dengan ه (hā’). Contoh:  



 

 

Ṣalāh صلاة 

b. Apabila ة (tā marbūțah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat 

dan yang disifati (sifatmaușūf), dilambangkan  ه (hā’). 

Contoh: 

al-Risālah al-Bahīyah الرسالة البهية 

c. Apabila ة (tā marbūțah) ditulis sebagai muḍāf dan muḍāf 

ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:  

Wizārat al-Tarbiyah وزارة التربية 

 

9. Penulisan ء (hamzah) 

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:  

a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan 

dengan “a”. Contoh:  

Asad  أسد 

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ , ”. 

Contoh: 

Mas’alah  مسألة 

 

10. Penulisanء  (hamzah) waṣal dilambangkan dengan “a”. 

Contoh:  

Riḥlat IbnJubayr  بن جبير ٱرحلة  

al-Istidrāk  الإستدراك 

Kutub Iqtanat’hā  قتنتها ٱكتب  

 

11. Penulisan syaddah atau tasydīd 

Penulisan syaddah bagi konsonan waw (و) dilambangkan 

dengan “ww” (duahuruf w). Adapun bagi konsonan yâ’ ( ي ) 

dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:  



 

 

Quwwah ة  قو 

‘Aduww   عدو 

Syawwāl ال  شو 

Jaww   جو 

al-Miṣriyyah المصري ة 

Ayyām أي ام 

Quṣayy   قصي 

al-Kasysyāf  الكش اف 

 

12. Penulisan alif lâm ( لا )  

Penulisan لا dilambangkan dengan “al-” baik pada لا 

shamsiyyah maupun لا qamariyyah. Contoh:  

al-kitāb al-thānī الكتاب الثاني 

al-ittiḥād  الإتحاد 

al-aṣl  الأصل 

al-āthār  ثار ال  

Abū al-Wafā’  ابو الوفاء 

Maktabat al-Nahḍah al-Miṣriyyah  مكتبة النهضة المصرية 

bi al-tamāmWa al-kamāl بالتمام والكمال 

Abū al-Layth al-Samarqandī ابو اليث السمرقندي 

Kecuali ketika huruf ل berjumpa dengan huruf ل di depannya, 

tanpa huruf alif ( ا ), maka ditulis “lil”. Contoh: 

Lil-Syarbaynī للشربيني 

 



 

 

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara د (dal) dan ت  )tā) 

yang beriringan  dengan  huruf   ه (hā) dengan huruf ذ (dh) dan ث 

(th). Contoh:  

Ad'ham  أدهم 

Akramat'hā 
 أكرمتها

 

14. Tulisan Allāh dan beberapa kombinasinya 

Allāh الله 

Billāh  بالل 

Lillāh لل 

Bismillāh بسم الله 

 

  



 

 

KATA PENGANTAR 

  

  

 

Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang 

telah memberikan kesehatan dan kesempatan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Tesis ini. Shalawat dan salam kepada 

junjungan Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya 

dari alam kebodohan kepada alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan. 

Kata penghormatan yang tiada tara pertama sekali kepada 

suami tercinta Muhammad Amin dan kepada kedua orangtua 

tersayang yaitu ayahanda Bustami Usman dan Ibunda Ita Kusuma, 

yang telah memberikan semangat kepada penulis untuk menempuh 

pendidikan yang tinggi, usaha, do’a dan jerih payah mereka telah 

memberikan hasil.  

Demikian juga kepada  keluarga, baik abang maupun adik 

kandung atas dukungan do’a tulus sehingga menginspirasi penulis 

untuk menyelesaikan pendidikan ini, semoga kalian semua tetap 

menjadi tumpuan harapan. 

 Rasa hormat dan ucapan terimakasih disampaikan kepada 

Bapak Dr. Syabuddin Gade, M.Ag, selaku pembimbing pertama 

dan Bapak Dr. A. Mufakhir, MA, selaku pembimbing kedua yang 

telah membimbing, mengarahkan, meluangkan waktu serta 

mengoreksi Tesis ini dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 

Selanjutnya penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak 

Direktur Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Prof. Dr. Muchsin 



 

 

Nyak Umar, MA dan Kepada Dr. Hasan Basri, MA selaku Ketua 

Prodi PAI serta Bapak Muhajir, M. Ag selaku sekretaris Prodi 

Pendidikan Agama Islam padaPascasarjana UIN AR-Raniry Banda 

Aceh. 

 Terima kasih kepada kepala dan karyawan Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry dan perpustakaan Pascasarjana yang telah 

memberikan pelayanan dengan baik. Ucapan terima kasih juga 

kepada kawan-kawan Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

yang telah mendukung penulis selama perkuliahan dan penulisan 

Tesi sini.  

Akhirnya penulis menyadari Tesis ini sangat jauh dari 

kesempurnaan, untuk itu diharapkan kritikan dan saran yang 

bersifat membangun bagi kesempurnaan di masa yang akan datang. 

Semoga Allah Swt meridhai semua amal baik kita dan semoga 

karya tulis ini bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Banda Aceh, 26 Juli 2021 

Penulis, 

 

  

Syukriah 

NIM: 191003036 
 



 

xiii 

 

ABSTRAK 

 

Judul : Pembinaan Karakter Santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air 
Nama/NIM : Syukriah/191003036 

Pembimbing I : Dr. Syabuddin Gade, M. Ag 

Pembimbing II : Dr. A. Mufakhir, MA 

Kata Kunci : Pembinaan, Karakter. 

 

Pembinaan karakter menjadi hal penting dalam dunia pendidikan 

akhir-akhir ini, hal ini berkaitan dengan fenomena merosotnya moral 

yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, terutama di kalangan 

remaja yang telah banyak terjadi dekadensi moral dan berkarakter 

yang kurang bagus. Pada kajian ini penulis lebih memfokuskan pada 

pembinaan karakter santri di MUQ Pagar Air. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, untuk mendapatkan data 

yang akurat dan terpercaya, hal ini dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karakter yang dibina bagi santridi 

MUQ Pagar Air yaitu religius, jujur, disiplin, kreatif, cinta tanah air, 

sabar, mandiri, semangat, toleransi, kerja keras, menghargai, 

komunikasi, peduli sosial, tanggung jawab, peduli  lingkungan, 

gemar membaca, cinta damai, dan rasa ingin tahu. Strategi dalam 

pembinaan karakter santridi MUQ Pagar Air yaitu adanya kelas 

tahfidz, tausiah, pengajian kitab kuning tentang adab dan juga 

penerapan peraturan-peraturan. Kemudian keteladanan dari guru dan 

pembiasaan juga merupakan bagian dari pada strategi pembinaan 

karakter santri di MUQ Pagar Air. Dengan demikian jika dilihat 

Cerminan karakter santri yang sedang menghafal al-Qur’an yaitu 

dapat dikatakan bahwa para santri rata-rata mencerminkan orang 

yang menghafal al-Qur’an, kemudian sikap/karakter santri terlihat 

ketika santri membantu sesama temannya di dayah dan berbagi satu 

dengan lainnya. Selanjutnya kedisiplinan santri di dayah dapat 

dilihat pada saat tepat waktu pada masuk kelas, membuang sampah 

pada tempatnya dan shalat berjamaah dengan tepat waktu. 

Kemudian bertanggung jawab dalam melakukan tugas dan juga 

memiliki takzim yang bagus terhadap gurunya. 
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 الملخص 
القرآن باجار   : عنوان الرسالة في معهد علوم  بناء شخصية الطلاب 

 (  Pagar Airآير )
/ رقم   ة المؤلف
 القيد 

 191003036 / شكرية :

 الماجستير شاب الدين جادي  الدكتور  - 1 : الإشراف
 الماجستير أ. مفخر  الدكتور - 2

الكلمات  
 المفتاحية

      بناء، شخصية :
 

صارت عملية بناء الشخصية أمرا في غاية الأهمية في العالم التربوي في هذه  
 المجتمع  وسط  في  تحدث  التي  الأخلاقي  التدهور  بظاهرة  مرتبط  هذاالأيام،  

  وضعف   الأخلاقي  الانحلال  من  الكثير  لديهم   الذين  المراهقين  بين  وخاصة  ،
  الطلاب  شخصية   بناء   على   أكثر  لباحثةا  ركز ت  ،   الدراسة   هذه   في  .الشخصية

  منهج ال  الدراسة   هذه   تستخدم(.  Pagar Airمعهد علوم القرآن باجار آير )  في
  خلال   من  ذلك  ويتم  وموثوقة  دقيقة  بيانات  على  للحصول  النوعي  الوصفي
  أن   النتائج  أظهرت  .والملاحظة  المقابلة  بواسطة  البيانات  جمع  تقنيات

  كانت معهد علوم القرآن باجار آير    في  للطلاب  رعايتها   تمت  التي  الشخصيات
  ومستقلة   ،  وصبورة ،  للوطن  ومحبة   ،  ومبدعة  ،  ومنضبطة ،  وصادقة  ،  متدينة

  اجتماعية  ورعاية   ،   واتصالية  ،  واحترام  ،   دؤوب  وعمل  ،  وتسامح  ،   نشاطو   ،
  تتمثل  .والفضول  السلام  وحب  القراءة  وحب  البيئة  حماية و   ،  ومسؤولية   ،

  فصول  وجود  فيمعهد علوم القرآن    في  الطلاب  شخصية  بناء  في  الإستراتيجية



 

xv 

 

الأخلاقية والأدبو   ،التوجيهو   ،القرآن   ظيفحت الكتب  . اللوائح  وتطبيق  قراءة 
  في   الطلاب  شخصية  بناء   استراتيجية  من   جزءًا  والتعود   ينالمعلم قدوة  يعد   ثم

 يحفظون   الذين  الطلاب  شخصية  انعكاس   إلى  نظرت  إذا  ،  وبالتالي.  هذا المعهد
  تظهر   ثمحمالة القرآن.    أولئكشخصية    يعكسون  همإن  القول  فيمكن  القرآن،
.  البعض  بعضهم   مع  ويتشاركون   أصدقاءهم   يساعدون   عندما  الطلاب  شخصية

  الفصل  يدخلون   عندما  المعهد  في  انضباطهم  رؤية  يمكن  ،  ذلك  على  علاوة
الوقت    الوقت   في  الجماعة   ون ويصل    مكانها  في  القمامة   من   ويتخلصون   تمام 

 . أيضًا ينالمعلم واحترم  بالمهمة القيام وا محافظين على ناك   ثم. المحدد
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ABSTRACT 

 

Character building has become an important issue in the world of 

education recently as it is related to moral decline that occurs in the 

midst of society, especially among teenagers with moral decadence 

and poor character. In this study, the author focused on building the 

character of students at MUQ Pagar Air. This study used descriptive 

qualitative methods. To obtain accurate and reliable data, the study 

collected the data by means of interview and observation. The results 

showed that the characters fostered for the students at MUQ Pagar 

Air were religiousity, honesty, discipline, creativity, patriotism, 

patience, independence, spirit, tolerance, and hard work, respect, 

communication, and social care, responsibility, care for 

environment, loving to read, loving peace, and curiosity. The 

strategies in building the character of students at MUQ Pagar Air 

consisted of the existence of tahfidz (memorization) classes, tausiah 

(advice), recitation of classic books about adab (etiquette), and 

implementation of school rules. In addition, the teachers’ exemplary 

behavior and also habituation are also part of the strategies for 

building the character of students at MUQ Pagar Air. Further, the 

study found that the students’ character generally reflected the 

attitudes of those who memorize the Qur’an, and how they helped 

their friends in the dayah and shared with one another. Furthermore, 

the discipline of the students in the dayah could be seen when 

entering class on time, throwing garbage in designated place, and 

praying in congregation on time. The students were also responsible 

for doing their tasks and also had good respect for the teachers. 

 

Institution : Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembinaan karakter merupakan pembinaan yang sangat 

penting terutama bagi anak-anak yang masih dalam dunia 

pendidikan, karena pembinaan karakter dalam dunia pendidikan ini 

dijadikan sebagai wadah atau proses dalam membina pribadi anak 

agar menjadi pribadi yang baik. Sebagai tenaga pendidik seorang 

guru juga perlu memberikan contoh perilaku yang baik kepada 

peserta didik, karena perilaku guru merupakan contoh teladan bagi 

anak didik. Dalam dunia pendidikan memang pendidikan karakter 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk menjadikan pribadi 

yang baik, bijaksana, jujur, bertanggung jawab, dan bisa 

menghormati orang lain. 

Karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia dini. Usia 

dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. 

Banyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter 

sejak usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa 

dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada generasi 

muda adalah usaha yang strategis.1 Oleh karena itu penanaman 

moral melalui pendidikan karakter sejak awal kepada anak-anak 

adalah kunci utama untuk membangun bangsa. 

Pembinaan karakter bertujuan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang bermoral, membentuk manusia Indonesia yang 

cerdas dan rasional, membentuk manusia yang inovatif dan suka 

bekerja keras, optimis dan percaya diri.2 Dengan demikian 

pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang 

dapat mengintegrasikan pembinaan karakter dengan pembinaan 

____________ 
1 Hadi Cahyono, “Pola Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa”, 

Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3 No. 2, (Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, 2015), h. 5. 

2 Munjiatun, “Jurnal Kependidikan”, Vol. 6, No. 2, (IAIN Purwoekarto, 

2018), h. 2. 
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yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak 

baik dari ranah kognitif, fisik, sosial-emosi, kreativitas dan spiritual 

harus seimbang. 

Di dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pendidikan karakterlah menempati 

posisi yang penting, hal ini dapat kita lihat dari tujuan pendidikan 

nasional yang menyatakan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.3 

Pembinaan karakter menjadi salah satu akses yang tepat 

dalam melaksanakan character building bagi generasi muda; 

generasi yang berilmu pengetahuan tinggi dengan dibekali iman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Nilai karakter bukan tentang pengetahuan atau teori yang 

harus dihafalkan oleh peserta didik, tetapi sebuah pedoman dasar 

hidup yang harus dipahami, dimengerti dan dilakukan oleh 

masyarakat. Secara praktis, pendidikan karakter merupakan sistem 

penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah 

atau kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan dan tindakan melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan 

____________ 
3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, h. 8. 
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maupun terhadap bangsa.4 Oleh karena itu pembinaan karakter 

secara lebih luas dapat diartikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta 

didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 

dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya 

sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, 

nasionalis, produktif, dan kreatif. 

Pembinaan karakter menjadi hal terpenting dalam dunia 

pendidikan akhir-akhir ini, hal ini berkaitan dengan fenomena 

dekadensi moral yang terjadi ditengah-tengah masyarakat maupun 

dilingkungan pemerintah yang semakin meningkat dan beragam. 

Kriminalitas, ketidakadilan, korupsi, kekerasan pada anak, 

pelanggaran HAM, menjadi bukti bahwa telah terjadi krisis jati diri 

dan karakteristik pada bangsa Indonesia. Terutama di kalangan 

remaja yang telah banyak terjadi keruskan atau dekadensi moral 

dan karakter yang tidak bagus, demikian juga di kalangan remaja. 

Seperti isu-isu yang beredar bahwasanya rumah ibadah di 

lingkungan ASN dan masyarakat punya banyak peluang disusupi 

paham radikal, salah satunya adalah para hafidz dan hafidzah. 

Menteri Agama (Menag) mengungkap bahwa rumah ibadah 

di lingkungan ASN dan masyarakat punya banyak peluang disusupi 

paham radikal. Caranya diawali dengan mengirimkan anak ‘good 

looking’ dengan kemampuan agama yang tampak mumpuni. 

Menag mengungkapkan strategi paham radikal masuk di 

lingkungan ASN dan masyarakat. Menurutnya, strategi pertama 

kaum radikalisme masuk itu melalui seorang anak good looking 

atau paras yang menarik. Hal itu diungkapkan oleh Menag di acara 

webinar bertajuk 'Strategi Menangkal Radikalisme Pada Aparatur 

Sipil Negara', yang disiarkan di YouTube KemenPAN-RB, Rabu 

(02/09). Awalnya Menag menjelaskan paham radikal di lingkungan 

ASN harus diwaspadai saat dia pertama kali masuk dan dengan 

____________ 
4 Nur Endah Januarti dan Grendi Hendrastomo, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Melalui Perkuliahan Etika Dan Profesi Keguruan”, Jurnal 

Pendidikan Karakter, Vol. 7, No. 2, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), h. 3. 
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cara apa dia masuk.“Kalau kita bicara tentang radikalisme ASN, 

maka banyak tempat yang perlu kita waspadai, tempat pertama 

adalah pada saat dia masuk, kalau tidak kita seleksi dengan baik, 

khawatir kita benih-benih atau pemikiran-pemikiran radikal itu 

akan masuk ke pemikiran ASN,” kata Menag mengawali diskusi.5 

Menag kemudian meminta KemenPAN-RB atau instansi 

lainnya yang berkaitan dalam menyeleksi ASN untuk betul-betul 

memperhatikan hal itu. Lalu, dia mengatakan ada kemungkinan 

radikalisme itu masuk dengan dua cara, yakni melalui lembaga 

pendidikan dan di rumah ibadah. Selain melalui pendidikan, ada 

paham radikal yang masuk melalui rumah ibadah ASN atau di 

lingkungan masyarakat. Dia pun bercerita pernah mendeteksi 

adanya paham radikal di lingkungan kementerian, 

Menteri Agama menyatakan cara masuknya kelompok 

maupun paham-paham radikalisme ke masjid-masjid yang ada di 

lingkungan pemerintahan, BUMN, dan di tengah masyarakat. Salah 

satunya dengan menempatkan orang yang memiliki paham radikal 

dengan kemampuan keagamaan dan penampilan yang tampak 

mumpuni. "Caranya masuk mereka gampang, pertama dikirimkan 

seorang anak yang good looking, penguasaan Bahasa Arabnya 

bagus, hafidz (hafal Al-Qur’an ), mereka mulai masuk, “kata 

Menag dalam webinar bertajuk 'Strategi Menangkal Radikalisme 

Pada Aparatur Sipil Negara”, di kanal Youtube Kemenpan RB, 

Rabu (2/9). 

Berdasarkan hal tersebut anggapan dan ungkapan bahwa 

hafidz dan hafidzah berpaham radikal itu tidak benar, karena bagi 

calon hafidz dan hafidzah mereka pasti memiliki tujuan berkarakter 

yang baik sesuai dengan kandungan yang terdapat di dalam al-

____________ 
5 Pernyataan Menag dalam Acara Webinar Bertajuk “Strategi 

Menangkal Radikalisme pada Aparatur Sipil Negara” yang disiarkan di Youtube 

KemenPAN-RB, Rabu (02/09). 
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Qur’an, yaitu sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Allah 

berfirman:6 

وَإِذْ أَخَذْنَا مِيثَٰقَ بَنِى إِسْرَٰءِيلَ لَا تَعْبُدُونَ إِلَّا ٱللَّهَ وَبِٱلْوَٰلِدَيْنِ إِحْسَانًا وَذِى ٱلْقُرْبَىَٰ  
ثُمَّ  وَٱلْيَتََٰمَ  ٱلزَّكَوَٰةَ  وَءَاتُوا  ٱلصَّلَوَٰةَ  وَأَقِيمُوا  حُسْنًا  لِلنَّاسِ  وَقُولُوا  وَٱلْمَسَٰكِيِن  ىَٰ 

   )۸۳البقرة :   (تَوَلَّيْتُمْإِلَّا قَلِيلًا مِّنكُمْ وَأَنتُم مُّعْرِضُون 
Artinya: 

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 

(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 

orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 

tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, 

dan kamu (masih menjadi) pembangkang” (Q.S. Al-Baqarah:83). 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya kita sudah berjanji 

akan mengesakan Allah dan tidak menyembah tuhan lain bersama-

Nya, kemudian akan berbuat baik kepada kedua orang tua, sanak 

famili, anak-anak yatim dan orang-orang miskin yang 

membutuhkan, akan mengucapkan kata-kata yang baik kepada 

manusia untuk menyuruh berbuat kebaikan dan melarang 

kemungkaran tanpa kekerasan dan tanpa tekanan, akan 

melaksanakan shalat secara sempurna sebagaimana perintah yang 

telah diberikan, dan akan membayar zakat dengan cara 

memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

dengan suka rela. 

Bagi penghafal al-Quran memiliki keistimewaan tersendiri 

yaitu Allah menjadikan umat terbaik di kalangan manusia dan 

memudahkannya untuk menjaga kitab-Nya, baik secara tulisan 

maupun hafalan. Orang-orang yang mempelajari, menghafal dan 

mengamalkan al-Qur’an, maka pada hari kiamat kedua orang 

tuanya akan dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah dari 

____________ 
6 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 12. 
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cahaya matahari yang masuk di dalam rumah-rumah di dunia.7 

Maka sangatlah indah bagi orang-orang yang dapat menghafal, 

meempelajari al-Qur’an dengan baik dan benar serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Fokus penelitian dalam tesis ini yaitu pada pembinaan 

karakter santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, dikarenakan 

di MUQ tersebut semua santri diwajibkan untuk menghafal al-

Quran atau Hafidz dan Hafidzah. Dan berdasarkan pengamatan 

awal yang penulis laksanakan di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar 

Air, bahwasanya terdapat beberapa santri yang telah melakukan 

beberapa pelanggaran peraturan yang telah ditetapkan di dayah, 

seperti: 

1. Adanya santri yang keluar dari dayah secara sembunyi-

sembunyi melalui pagar tanpa meminta izin terlebih 

dahulu ke pembina. 

2. Kedapatan membawa handphone ke dayah 

3. Terlambat masuk kelas dengan alasan antrian di kamar 

kamar mandi 

4. Ketahuan merokok di lingkungan dayah, tetapi jika 

mengulanginya akan di keluarkan dari pesantren. 

5. Ketahuan berbincang-bincang dengan lawan jenis tanpa 

keperluan penting di lingkungan dayah 

6. Khusus perempuan berpura-pura haid agar tidak ikut 

shalat berjamaah. 

Berdasarkan kasus-kasus yang dipaparkan di atas, maka 

penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul: 

Pembinaan Karakter Santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

____________ 
7 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu 

Mudah, (Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2008), h.10. 
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1. Apa saja karakter yang dibina bagi santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air? 

2. Bagaimana strategi dalam pembinaan karakter bagi santri di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakter yang dibina bagi santri di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

2. Untuk mengetahui strategi dalam pembinaan karakter bagi 

santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian pertama sekali bagi peneliti, untuk 

memperdalam ilmu dalam bidang karya tulis ilmiah dan 

seluk beluk tentang pembinaan karakter santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air.  

2. Bagi santri Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, untuk 

dijadikan masukan dalam kehidupan sehari-hari agar tetap 

berkarakter dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. 

3. Selanjutnya sebagai informasi bagi guru atau Ustadz-

Ustadzah tentang pembinaan karakter santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air. 

 

1.5 Kajian Terdahulu yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu atau tulisan yang 

berkaitan dengan pembinaan karakter santri di Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air yaitu: 

1.5.1 Skripsi yang ditulis oleh Mukhlis Nur Muhammad  pada 

tahun 2020 yang berjudul “Pembinaan Karakter Santri 

Melalui Kegiatan Organisasi Santri Ta’mirul Islam 

Surakarta”. Pembinaan karakter merupakan kegiatan 

pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran. Kegiatan 

tersebut dilakukan di dalam lingkungan Pondok Pesantren 
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dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan 

ketrampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan 

agama serta norma-norma sosial untuk membentuk insan 

yang seutuhnya. Penelitian pembinaan karakter pada 

Ponpes Ta’mirul Islam ini meneliti tentang apa dan 

bagaimana keberhasilan yang telah dicapai dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk pembinaan karakter santri 

melalui kegiatan OSTI dan mengidentifikasi hambatan-

hambatannya di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 

Surakarta tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bertempat di PonPes 

Ta’mirul Islam Surakartra. Penulis melakukan studi kasus 

di lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan 

data yaitu: wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

deduktif, yaitu berdasarkan pada teori kemudian 

disesuaikan dengan temuan data yang ada di lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa ada 12 ekstrakurikuler aktif untuk 

membentuk dan membina karakter santri. Sedangkan 

peran OSTI yaitu untuk mewujudkan lima tujuan Pondok 

Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dengan cara 

mengawasi dan membimbing para santri dalam hal aturan 

dan aktivitas beribadah. Ada dua hambatan dalam 

pembinaan karakter santri, yaitu; 1) internal: kurangnya 

kesadaran terhadap kepenting pembinaan karakter, adanya 

pelanggaran dan kurangnya etika terhadap OSTI, 2) 

eksternal: kemudahan santri untuk melakukan pelanggaran 

karena letak tempat hiburan dekat dengan asrama, seperti; 

mall, warnet, dan taman hiburan. Ada dua solusi 

pengendalian yang dilakukan untuk upayanya, yaitu; 1) 

dengan menggunakan metode pembinaan karakter ibrah 

dan mau’idah, 2) upaya pengendalian lanjutan dengan 

memberikan sanksi berupa sholat tahajjud selama 
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seminggu dan membersihkan masjid, 3) dengan 

mengadakan sidang mahkamah dan pemberian hukuman 

jera bagi santri yang melanggar.8 Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis mengarah kepada pembinaan 

karakter santri yang menghafal al-Qur’an atau hafidz dan 

hafidzah. 

1.5.2 Jurnal yang ditulis oleh Ali Imran pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Santri Program Tahfidz Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Darul Islah Kertek 

Wonosobo” Pondok Pesantren Darul Islah Kertek 

Wonosobo adalah sebuah pondok pesantren yang 

mengadakan program Tahfidz al-Qur’an bagi para santri. 

Program ini bertujuan untuk melahirkan generasi muda 

Islam yang memiliki keahlian suatu bidang ilmu dan 

berkemampuan memimpin kehidupan bermasyarakat dan 

berwirausaha, dengan berbasis Al-Qur’an. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana dampak program 

Tahfidz al-Qur’an yang dirasakan oleh para santri di 

Pondok Pesantren Darul Islah Kertek Wonosobo. Jenis 

penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bersifat deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian tentang dampak 

program Tahfidz  al-Quran yang dilaksanakan oleh 

Pondok Pesantren Darul Islah Kertek Wonosobo tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter bagi para santri, mereka 

merasakan adanya perubahan dalam diri mereka dalam 

kehidupan sehari-hari dalam beretika dilandasi semangat 

mejalankan ajaran agama Islam.9 Sedangkan penelitian 

____________ 
8 Mukhlis Nur Muhammad, “Pembinaan Karakter Santri Melalui 

Kegiatan Organisasi Santri Ta’mirul Islam Surakarta”,  tahun 2020, h. 1. 
9 Ali Imran, “Pendidikan Karakter Santri Program Tahfidz Al-Qur’an 

Di Pondok Pesantren Darul Islah Kertek Wonosobo” Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 4, No. 1, tahun 2021, h. xi. 
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yang dilakukan penulis mengarah kepada pembinaan 

karakter santri yang menghafal al-Qur’an atau hafidz dan 

hafidzah. 

1.5.3 Tesis yang ditulis oleh Nurhayati pada tahun 2018 yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Hikmah Kalianda Lampung Selatan”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter selain 

menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak 

bangsa, diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam 

meningkatkan derajat dan martabat anak bangsa. 

Pembentukan karakter dimulai dari fitrah yang diberikan 

Allah yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. 

Proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 

sehingga lingkungan memiliki peran yang cukup besar 

dalam membentuk jati diri dan prilaku siswa. Sekolah dan 

masyarakat sebagai bagian dari lingkungan memiliki peran 

yang sangat penting. Pembentukan karakter diperoleh 

melalui pembelajaran, di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Hikmah ditekankan dalam pembelajaran Al Qur‟an 

terutama Tahfidzul Qur’an. Dalam pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an banyak nilai-nilai yang akan dipelajari 

sehingga bisa membentuk karakter siswa yang baik.  

Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mengetahui Strategi 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an pada siswa MI Darul 

Hikmah Kalianda Lampung Selatan. 2) Untuk mengetahui 

perubahan karakter siswa setelah mengikuti program 

Tahfidzul Qur’an di MI Darul Hikmah Kalianda Lampung 

Selatan.  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Darul Hikmah Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari sampai bulan Juni 2018. Subjek dari penelitian ini 

adalah Kepala MI, Guru Tahfidz, Wali Kelas, Siswa dan 
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Orang Tua/Wali Siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber 

dan metode. Teknik analisis data menggunakan model 

analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Pertama, Strategi Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an yang dilakukan MI Darul hikmah 

adalah: a) talaqqi yaitu umpan balik antara guru dan 

murid. b) takrir, yaitu hafalan dengan bimbingan guru dan 

disetorkan kepada guru. c) muroja‟ah, yaitu dengan 

mengulang hafalan bersama-sama santri yang lain. d) 

mudarosah, yaitu, santri menghafal dengan bergantian 

dengan teman yang lain. e) tes yaitu, tes hafalan untuk 

mengetahui kelancaran hafalan santri. Kedua, 

Implementasi dari strategi pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

mampu merubah karakter siswa menjadi lebih baik. 

Karakter yang menonjol yaitu: religius, jujur, disiplin, 

mandiri, tanggung jawab, bersih, istiqomah, sabar, sopan 

santun.10 Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

mengarah kepada pembinaan karakter santri yang 

menghafal al-Qur’an atau hafidz dan hafidzah. 

1.5.4 Jurnal yang ditulis oleh Zinnur Aini pada tahun 2019 yang 

berjudul “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an 

Dalam Pembentukan Karakter Siswa Mi Al Amin Pejeruk 

Tahun Pelajaran 2019”.Penelitian ini bertujuan 1) untuk 

mengetahui perencanaan program tahfidz al-Qur’an dalam 

pembentukan karakter siswa MI Al Ami Pejeruk. 2) Untuk 

mengetahui proses pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an 

dalam pembentukan karakter siswa MI Al Ami Pejeruk. 3) 

untuk mengetahui implikasi program tahfidz al-Qur‟an 

____________ 
10 Nurhayati, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Kalianda 

Lampung Selatan”, Tesis, (UIN SUKA, 2018), h. iii. 
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dalam pembentukan karakter siswa MI Al Ami Pejeruk. 

Pennelitian ini menggunaakan pendekatan kualitatif 

bentuk deskriptif. Dalam penelitian ini, tehnik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

wawancara, dokumentasi. Tehnik analisis data 

menggunakan tehnik analisis kualitatif miles dan 

huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa implementasi program tahfidz al-Qur’an dalam 

pembentukan karakter siswa MI Al Amin Pejeruk dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan program tahfidz al-

Qur’an di MI Al Amin Pejeruk sudah sesuai dengan 

tahapan-tahapan program tahfidz al-Qur’an, yang disusun 

melalui tahapan menetapkan program yang akan 

dilaksanakan, menentukan indikator keberhasilan program 

tahfidz al-Qur’an dan lahirlah jadwal kegiatan program 

tahfidz al-Qur’an pada hari Senin, Rabu dan Jum’at. 

Pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an di MI Al Amin 

Pejeruk sudah berjalan dengan baik bisa dilihat dengan 

proses hafalan, metode yang digunakan dan keterlibatan 

guru dalam melaksanakan program karena mereka sendiri 

yang terlibat langsug dalam perencanaan program tahfidz 

al-Qur’an dan Program tahfidz al-Qur’an ini berimplikasi 

terhadap terbentuknya karakter siswa menjadi lebih baik 

seperti jujur dilihat dengan pernyataan siswa sesuai 

dengan buku setoran tahfidz ketika ditanya oleh 

ustadz/ustadazah sampai mana hafalan mereka, disiplin 

dalam waktu setoran hafalan, bertanggung jawab terhadap 

hafalannya dilihat dari siswa selalu muraja’ah hafalan agar 

tidak mudah dilupakan dan berimplikasi terhadap perilaku 

siswa yang sopan santun terhadap bapak/ibu guru, 

ustadz/ustadzah yang dibuktikan dengan memberikan 

salam ketika bertemu dan mematuhi aturan program 

tahfidz al-Qur’an ketika berlangsung tidak ada yang saling 
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berbicara atau bermain.11 Sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis mengarah kepada pembinaan karakter 

santri yang menghafal al-Qur’an atau hafidz dan hafidzah.. 

1.5.5 Jurnal yang ditulis oleh Nur Anisah Pulungan  pada tahun 

2019 yang berjudul “Aktivitas Tahfiz Qur’an Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Di SD IT Nurul Ilmi”. 

Penelitian tentang aktivitas tahfiz qur’an dalam 

membentuk karakter siswa di SD IT Nurul Ilmi ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja aktivitas tahfiz 

qur’an yang dilakukan di SD IT Nurul Ilmi sehingga dapat 

membentuk peserta didik yang berkarakter, mengetahui 

cara guru mengajar pembelajaran tahfiz qur’an di SD IT 

Nurul Ilmi sehingga dapat membentuk peserta didik yang 

berkarakter, dan untuk mengetahui faktor hambatan dari 

aktivitas yang dilakukan di Sekolah Dasar IT Nurul Ilmi 

dalam membentuk karakter peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai 

metode fenomenologis. Data penelitian adalah hasil 

wawancara dengan informan dan hasil observasi. Data 

bersumber dari kepala sekolah, guru tahfiz, siswa, dan 

orang tua siswa SD IT Nurul Ilmi. Data penelitian ini 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara yang 

mendalam. Data di analisis dengan menggunakan teknik 

yang dinyatakan oleh Miles dan Hubermen yaitu: reduksi 

data, penyajian data, dan membuat kesimpulan atau 

verifikasi. Data penelitian diperiksa keabsahannya dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Temuan penelitian ini 

menunjukkan: (1) Aktivitas tahfiz qur’an di SD IT Nurul 

Ilmi sehingga dapat membentuk peserta didik yang 

berkarakter melalui: (a) pendidikan karakter yang berlatar 

belakang religius yang meliputi lebih dekat dengan al-

____________ 
11 Zinnur Aini, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Mi Al Amin Pejeruk Tahun Pelajaran 2019”, (UIN 

Mataram, 2020), h. 15. 
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qur’an, lebih cinta dengan al-qur’an, dan lebih dekat 

dengan Allah; (b) pendidikan karakter yang berlatar 

belakang tanggung jawab yang meliputi pelaksanaan tugas 

yang teratur, dan berperan serta aktif dalam kegiatan. (2) 

cara guru mengajar pembelajaran tahfiz qur’an di SD IT 

Nurul Ilmi sehingga dapat membentuk peserta didik yang 

berkarakter. (3) faktor penghambat dari aktivitas yang 

dilakukan di Sekolah Dasar IT Nurul Ilmi dalam 

membentuk karakter peserta didik. Dengan demikian 

hubungan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

menjelaskan tentang pendidikan karakter.12 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis mengarah kepada 

pembinaan karakter santri yang menghafal al-Qur’an atau 

hafidz dan hafidzah. 

 

1.6 Kerangka Teori 

1.6.1 Pembinaan 

Pembinaan adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 

mampu mempengaruhi peserta didik. Guru membantu membentuk 

watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.13 

Dan pembinaan karakter sebagai sebuah usaha untuk mendidik 

anak-anak agar dapat mengambil suatu keputusan dengan bijak dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka 

dapat memberikan kontribusi kepada lingkunganya. 

 

1.6.2 Karakter 

____________ 
12 Nur Anisah Pulungan, “Aktivitas Tahfiz Qur’an Dalam Membentuk 

Karakter Siswa Di SD IT Nurul Ilmi”, Tahun 2019, h. xi. 
13Hadi Cahyono, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran:Pola 

Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa..., h.7. 
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Karakter menurut Thomas Lickona14 adalah sebuah proses 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 

nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. 

Dalam buku Character Matters Tomas Lickona 

menyebutkan: Character education is the deliberate effort to 

cultivate virtue-that is objectively good human qualities-that are 

good for the individual person and good for the whole society 

(Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 

mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik 

secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, 

tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan).15 

 Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah 

sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan 

seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter 

seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana 

individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.16 

Dengan demikian, proses pembinaan karakter, ataupun 

pembinaan akhlak sudah tentu harus dipandang sebagai usaha sadar 

dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. 

Bahkan kata lain, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh- 

sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, 

baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau 

____________ 
14 Pendidikan karakter adalah esensi yang disengaja untuk membantu 

orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai etika. Ketika kita 

memikirkan jenis karakter yang kita inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa 

kita ingin mereka bisa menilai apa yang benar, sangat peduli dengan apa yang 

benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka yakini benar, bahkan di dalam 

menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam. 

15 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. Juma 

Wadu Wamaungu & Jean Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu Wahyuddin dan 

Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 5. 

16 Mardianto, Psikologi Pendidikan; Landasan Untuk Pengembangan 

Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2014), h. 226 . 
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warga negara secara keseluruhan. Seiring dengan pengertian ini, 

dapat dipahami bahwa baik atau buruknya karakter manusia sudah 

menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya baik, manusia itu akan 

berkarakter baik. Sebaliknya, jika bawaannya buruk, manusia itu 

akan berkarakter buruk. Jika ini benar, pendidikan karakter berarti 

tidak ada gunanya karena tidak akan mungkin mengubah karakter 

seseorang. Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat 

bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pendidikan 

karakter menjadi bermakna untuk membawa manusia berkarakter 

baik.17 

 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif karena penelitian ini berusaha 

mendeskripsikan atau menggambarkan setiap peristiwa yang terjadi 

selama penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.18 

Dilihat dari jenis penelitian ini termasuk penelitian Field 

Research (penelitian lapangan)19, yaitu suatu metode pengumpulan 

data dengan mengadakan penelitian langsung ke lapangan. 

 

 

1.7.2 Lokasi Penelitian 

____________ 
17 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 20. 

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: bumi 

Aksara, 2006), h. 6. 

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), h. 26. 
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Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan 

dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan 

dan berkaitan langsung dengan permasalahan penelitian. Adapun 

lokasi penelitian terletak di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, 

kabupaten Aceh Besar.  

 

1.7.3 Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber 

dari dua bagian yaitu primer dan sekunder. 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data.20 Penelitian ini, yang 

menjadi data primer adalah hasil observasi tentang bagaimana 

pembinaan karakter santri dan hasil wawancara dengan pembina 

santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.21 Dalam penelitian ini, yang menjadi data 

sekunder adalah berbagai literature bacaan yang memiliki relevansi 

dengan kajian ini seperti jurnal ilmiah, majalah, artikel dan situs 

internet. 

 

1.7.4 Subjek Penelitian 

 Penelitian terdiri dari objek dan subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakterisitik tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.22 Teknik 

penarikan sampel dalam tesis ini menggunakan teknik purposive 

____________ 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 137. 

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., h. 

137. 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., h. 215. 
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sampling, yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan penyesuaian 

dengan tujuan penelitian.23 Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

sampel santri Madrasah Ulumul Qur’an untuk di observasi, 2 orang 

ustadz dan 3 orang anggota pembina Madrasah Ulumul Qur’an 

untuk diwawancarai guna untuk mendapatkan data yang akurat 

tentang pembinaan karakter santri di Madrasah Ulumul Qur’an 

Pagar Air. 

 

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung. 

Dalam hal ini peneliti dengan berpedoman kepada desain 

penelitiannya perlu mengunjungi langsung lokasi penelitian untuk 

mengamati secara langsung berbagi hal atau kondisi yang ada di 

lapangan.24 Yang penulis amati disini adalah pembinaan karakter 

santri di Madrasah Ulumul Qur’an, dengan tujuan untuk 

mengamati lebih dalam tentang strategi pada pembinaan karakter, 

serta nilai-nilai yang ditanamkan ketika pembinaan karakter sebut. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang diarahkan pada 

masalah tertentu. Kegiatan ini merupakan proses tanya jawab 

secara lisan dari dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik 

(langsung). Oleh karena itu kualitas hasil wawancara ditentukan 

oleh pewawancara, responden, pertanyaan dan situasi wawancara.25 

Metode interview atau wawancara ini digunakan untuk 

____________ 
23 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 254.  

24 Ahsanuddin, Mudi, Profesional Sosiologi, (Jakarta: Media Utama, 

2004), h. 44. 

25 Kartin Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mundur 

Maju, 1996), h.32. 
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memperoleh data tentang pembinaan karakter santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an dan strategi yang digunakan dalam pembinaan 

karakter pada santri Madrasah Ulumul Qur’an. 

 

1.7.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalah proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal 

yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang 

ditemukan. 

Analisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara menggunakan  Tiga tahapan yang harus dikerjakan 

yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

 

1.7.6.1 Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak penting. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.26 

Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam 

mereduksi data akan memfokuskan pada pembinaan karakter santri 

di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

 

1.7.6.2 Data Display (Penyajian Data) 

____________ 
26I mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Cet II,  

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 210-211. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dengan mendisplay data, maka akan mudah 

memahami apa yang terjadi, merencanakan rencana selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam prakteknya 

tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial 

bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada 

saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 

lapangan akan mengalami perkembangan data. Untuk itu peneliti 

harus menguji apa yang telah ia temukan pada saat memasuki 

lapangan. 

 

1.7.6.3 Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data menurut Miles and 

Huberman dalam buku Sutrisno Hadi yang berjudul Metodelogi 

Penelitian Reseach adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya). Sedangkan 

verifikasi merupakan tahap untuk menguji kebenaran, kekokohan 

dan kecocokannya.27 

 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Pada bab I peneliti menjelaskan tentang pendahuluan 

penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Pada bab II peneliti menjelaskan tentang landasan teoretis, 

yaitu teori-teori yang membahas atau berkaitan dengan penelitian 

karya ilmiah ini. 

____________ 
27 Sutrino Hadi, Metodelogi Penelitian Reseach, (Yogyakarta: Andi, 

2004), h. 4. 
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Kemudian pada bab III peneliti menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang telah diperoleh dan dapatkan dari lapangan tentang 

pembinaan karakter santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

Sedangkan pada bab IV yaitu bab penutup yang di 

dalamnya terdapat kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, dan di 

dalam bab ini juga terdapat saran dari peneliti mengenai masalah 

dalam penelitian. 
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BAB II 

PEMBINAAN KARAKTER SANTRI DI MADRASAH 

ULUMUL QUR’AN PAGAR AIR 

 

2.1 Pembinaan  

2.1.1 Pengertian Pembinaan  

  Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti merawat, 

memelihara, dan memperbaiki.1 Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) dikatakan pembinaan adalah “usaha, 

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 

hasil guna untuk memperoleh hasil yang baik”.2 

 Secara istilah menurut Kartini Kartono, pembinaan 

merupakan bimbingan yang diberikan oleh seseorang yang telah 

dipersiapkan (dengan pengetahuan, keterampilan tertentu) kepada 

orang lain yang memerlukan.3  

 Pembinaan juga merupakan proses, cara, perbuatan 

membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan 

kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang baik. Istilah pembinaan dapat di artikan 

sebagai proses, perbuatan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang 

dilakukan berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. 

Pembinaan ini dilakukan untuk ke arah yang lebih baik lagi agar 

terjadi suatu peningkatan dalam bekerja. Pembinaan diharapkan 

dapat membantu seseorang memecahkan masalah dan kesulitan 

yang mungkin akan dihadapi di dalam menggunakan cara-cara baru 

untuk melaksanakan tugasnya agar berjalan dengan efektif dan 

efesien untuk mendapatkan hasil yang optimal.4 Membina karakter 

____________ 
1Subekti, Tjitro Soedibio, Kamus Hukum, (Jakarta: Pradya, 1990), h. 72. 

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h.134.  

3Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya: 

Teknik Bimbingan Praktis, (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 35. 

4 Sri Mulyani, “strategi pembinaan karakter siswa kelas V melalui 

Ekstrakulikuler pramuka ( studi kasus di SDN 46 Ampenan)” skripsi, (Jurusan 

PGMI Fakultas Ilmu dan Keguruan UIN Mataram2017), h. 14-15. 
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santri harus mempertimbangkan berbagai situasi, dan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Adapun pembinaan yang penulis maksudkan di sini adalah 

usaha pembinaan yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah untuk 

mengarahkan santri dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan 

yang baik secara teori maupun praktek, sehingga mampu 

memcerminkan perilaku terpuji dalam kesehariannya, baik 

dilingkungan sekolah, pesantren maupun dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat.   

 

2.1.2  Strategi Pembinaan Karakter  

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu 

garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan. Kalau dikaitkan dengan pembelajaran 

atau belajar mengajar, maka strategi bisa diartikan sebagai pola 

umum kegiatan antara guru dan murid dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.5  

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan 

yang mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar, seorang 

guru harus mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh 

mengenai bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta 

langkah-langkah yang diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan 

dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai 

dengan yang diharapkan.6 Maka strategi merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh guru atau ustadz dan ustadzah dalam melaksanakan 

rencana mengajar atau memberi materi mengenai karakter, artinya 

usaha guru atau ustadz dan ustadzah dalam menggunakan beberapa 

variabel pengajaran seperti menentukan tujuan, metode dan teknik 

agar dapat mempengaruhi santri mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

____________ 
5 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ( Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2011), h. 1. 
6 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, ( Yogyakarta: 

Teras, 2009), h. 1. 
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 Adapun strategi dalam pembinaan karakter yaitu: 

 

2.1.2.1 Pembinaan Karakter Melalui Keteladanan 

Dalam Al-Qur’an kata keteladanan diproyeksikan dengan 

kata uswah yang diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah 

yang berarti baik.Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah, 

yang artinya teladan yang baik.7Pembinaan akhlak anak juga dapat 

dilakukan dengan cara memberi contoh teladan yang baik pada 

anak didik. Cara keteladanan paling berpengaruh dalam 

mempersiapkan dan membentuk seseorang memiliki akhlak, 

spiriritual, dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik 

dalam pandangan anak didik, yang akan ditirunya dalam tindak-

tanduknya, dan tata santunnya, disadari maupun tidak. Oleh karena 

itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan 

baik buruk si anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak 

mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam 

kejayaan terbentuk dengan akhlak yang mulia. Almiati mengatakan 

bahwa: “Guru yang mempunyai keteladanan yang mulia adalah 

guru yang menampakkan perilaku yang sesuai dengan apa yang 

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW”.8 keteladanan ini dinyatakan 

dalam ayat yang berbunyi:  

 

اللَّهِ   ولِ  سُ رَ ي  فِ مْ  كُ لَ انَ  كَ دْ  قَ اللَّهَ  لَ و  جُ رْ يَ انَ  كَ نْ  مَ لِ ةٌ  نَ سَ حَ ةٌ  وَ سْ أُ
ا  يًر ثِ رَ اللَّهَ كَ كَ ذَ رَ وَ آخِ مَ الْ وْ يَ لْ ا  وَ

 

 

Artinya:  

____________ 
7Almiati, dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan, (Jakarta: 

Balai Litbang Agama, 2008), h. 248. 

8Almiati, dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan…, h. 249. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. (Q.S. al-Ahzab: 21). 

 

حَسَنَةٌ  أُسْوَةٌ  الِله  رَسُولِ  فِى  لَكُمْ  كَانَ   Sesungguhnya telah ada pada (diri)) لََّقَدْ 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu) yang telah 

mengorbankan dirinya untuk ikut berperang, dan pergi ke perang 

Khandak demi membela agama Allah. Dan Rasulullah merupakan 

teladan bagi seluruh orang beriman dalam segala langkahnya.   لَِّمَن
 bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan) كَانَ يَرْجُوا الَله وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ 

(kedatangan) hari kiamat) yakni mengharap pahala Allah atau 

mengharap pertemuan dengan Allah, serta mengharap rahmat-Nya 

di hari kiamat atau membenarkan bahwa hari kiamat pasti terjadi.  

كَثِيًرا  الَله   karena dengan hal ini (dan banyak menyebut Allah) وَذَكَرَ 

tercapai peneladanan dengan Rasulullah. 

Menurut al-Qurthubi sebagaimana yang di kutip oleh 

Muhammad Quraisy Shihab dalam kitab tafsirnya Al-Misbah 

Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, beliau mengemukakan 

bahwa, dalam soal-soal agama, keteladanan itu merupakan 

kewajiban, tetapi dalam soal-soal keduniaan ia merupakan anjuran. 

Dalam soal keagamaan, beliau wajib diteladani selama tidak ada 

bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah anjuran.9 

Ibnu Katsir menjelaskan, “ayat dalam surat al-ahzab di atas 

adalah dasar yang paling utama dalam perintah meneladani 

Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam baik dalam perkataan, 

perbuatan dan keadaannya, oleh karena itu Allah Ta'ala menyuruh 

manusia untuk meneladani Rasulullah Saw. baik dalam kesabaran, 

keteguhan, ribath dan kesungguh-sungguhannya. Oleh karena 

____________ 
9 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah  Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur’an, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002 ), h. 243. 
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itulah Allah berfirman untuk orang yang takut, goncang dan hilang 

keberaniannya dalam urusan mereka pada perang Ahzab.10 

2.1.2.2 Pembinaan Karakter Melalui Pembiasaan yang Baik 

Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga menyatakan bahwa 

pembiasaan merupakan perbuatan manusia apabila dikerjakan 

berulang-ulang sehingga mudah melakukannya.11 Pembiasaan 

adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak 

berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam, hasil 

dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik adalah 

terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Jika seseorang 

menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan 

dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah 

hati dan murah tangan itu yang menjadi tabi’atnya yang mendarah 

daging.12 

Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya 

otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu serta berlaku begitu 

saja tanpa dipikir lagi, artinya anak dibiasakan untuk berakhlak 

yang baik, setiap pendidik harus menyadari bahwa dalam membina 

atau membentuk pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-

pembiasaan dan latihan yang cocok dan sesuai dengan 

perkembangan jiwanya. Ditinjau dari segi ilmu psikologi kebiasaan 

seseorang erat kaitannya dengan figure yang menjadi panutan 

dalam prilakunya.13 Inti dari pembiasaan adalah pengulangan, jika 

guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu telah dapat 

____________ 
10 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, jilid IV (Beirut: al-Maktabah 

al‘Ashriyah, 2000), h. 278. 

11 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 158.  

12 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 

45. 

13 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputan Pers, 2002), h. 114. 
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diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila murid masuk kelas 

tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar setiap 

masuk ruangan hendaknya mengucapkan salam, ini juga 

merupakan cara membiasakan. 

2.1.2.3 Pembinaan Karakter Melalui Peringatan 

Pembinaan karakter juga dapat dilakukan dengan 

peringatan. Peringatan merupakan suatu cara mendidik dengan cara 

memperingatkan anak untuk senantiasa terbiasa melakukan 

kebaikan dan menegur secara langsung jika anak berbuat yang 

tidak senonoh.14 Artinya memperingatkan anak jika perbuatan yang 

tidak sesuai akhlakul karimah. 

 

2.1.2.4 Pembinaan Karakter Melalui Perintah dan Larangan 

Pembinaan karakter  melalui perintah dan larangan juga 

dapat dilakukan dengan metode perintah dan larangan. Cara ini 

dilakukan dengan memerintahkan anak untuk berakhlak yang baik 

dan melarang mereka berbuat yang tidak baik. 

Dengan demikian dalam persfektif pendidikan Islam 

Pembinaan dan Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Keberhasilan Pembinaan akhlak sangat tergantung 

pada kemauan dan kemampuan pendidik dalam membina akhlak 

anak yaitu dengan cara mendidik ke arah yang lebih baik. 

 

2.1.2.5 Pembinaan karakter melalui ganjaran dan hukuman 

Ganjaran dan hukuman dalam pendidikan modern dikenal 

dengan (reward dan punishment). Sedangkan dalam pendidikan 

Islam disebut dengan targhib dan tarhib. Seorang guru menerapkan 

metode ini dengan tujuan untuk terjadinya keefektifan dalam proses 

belajar dan mengajar. Metode ganjaran sering dikenal dengan 

____________ 
14 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 

60. 
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hadiah (reward). Ganjaran diberikan bagi peserta didik yang 

berprestasi sehingga menyebabkan percaya diri (optimis), lebih 

disiplin dan bersemangat dalam menggapai cita-cita para 

pendidiknya.Sedangkan hukuman diberikan apabila anak didik 

melakukan perbuatan yang melanggar aturan yang diterapkan atau 

apabila tidak menurut nasihat yang diberikan. 

Ganjaran (targhib) adalah harapan (raja’) serta janji kepada 

anak didik yang menyenangkan, dan merupakan kenikmatan karena 

mendapat penghargaan, sebaliknya hukuman (tarhib) adalah 

ancaman pada anak didik apabila melakukan suatu tindakan yang 

menyalahi aturan.15 Pendidik (guru) memberikan janji atau harapan 

kepada peserta didik, sehingga menyebabkan senang, bahagia, dan 

optimis dalam mengikuti studi dalam menjalankan kebaikan yang 

disampaikan. 

 

2.2 Karakter 

2.2.1 Pengertian Karakter 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to 

mark” (menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.16 Oleh 

sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara seorang 

yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan 

personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang 

yang berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai 

dengan kaidah moral.17 Sementara dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata “Karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat 

____________ 
15 Tasnim Idris, Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam 

Pendidikan Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2008), h. 19. 

16 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 12. 

17 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter…, h. 12. 
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kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain, dan watak.18 

Karakter juga berkaitan dengan nilai yang khas, baik watak, 

akhlak, atau kepribadian seseorang, yang terbentuk dari hasil 

internalisasi (penghayatan) berbagai kebijakan yang diyakini dan 

digunakan sebagai cara pandang, berpikir, bersikap, berucap, dan 

bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, dan bertabiat, atau berwatak.19 Dengan makna seperti itu, 

berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Karakter 

merupakan ciri, kepribadian, atau sifat khas diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

seperti keluarga mata kecil dan bawaan sejak lahir.20 

 Secara terminologi, makna karakter yang dikemukakan oleh 

Thomas Lickona yang mendasarkan pada beberapa defenisi yang 

dikemukakan oleh para ahli. Ia menegaskan bahwa karakter yang 

baik adalah apa yang diinginkan untuk anak-anak. Lalu ia 

mempertanyakan, “Karakter yang baik itu terdiri dari apa saja?”. 

Lickona kemudian menyitir pendapat Aristoteles, seorang filsuf 

Yunani Kuno, yang mendefenisikan karakter yang baik sebagai 

kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar 

sehubungan dengan diri seseorang dengan orang lain.  

Lickona juga menyitir pendapat Michael Novak, seorang 

filsuf kontemporer, yang mengemukakan bahwa karakter 

merupakan campuran yang harmonis dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan 

orang berakal sehat yang ada dalam sejarah. Novak menegaskan 

bahwa tidak ada seorang yang memiliki semua kebaikan, setiap 

____________ 
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaana dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 445. 

19 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter…, h. 13. 

20 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di 

Zaman Global, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 80 . 
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orang memiliki beberapa kelemahan.21 Pendapat ini kemudian 

didukung dengan pernyataan singkat dari Mu’in. Beliau 

mengatakan bahwa karakter merupakan totalitas nilai yang 

mengarahkan manusia dalam menjalani hidupnya.22 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona23 adalah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 

nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. 

Dalam buku Character Matters Tomas Lickona 

menyebutkan: Character education is the deliberate effort to 

cultivate virtue-that is objectively good human qualities-that are 

good for the individual person and good for the whole society 

(Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 

mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik 

secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, 

tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan).24 

 Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah 

sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan 

seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter 

____________ 
21 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana 

Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan 

Bertanggung Jawab, penerjemah Juma Abdul Wamaungo, editor Uyu Wahyudin 

dan Suryani, Ed. 1, Cet. 3, (Jakarta: Bumi AA, 2013). h. 45. 

22 Mu’in, F,  Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan Praktik: 

Urgensi Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), h. 25. 

23 Pendidikan karakter adalah esensi yang disengaja untuk membantu 

orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai etika. Ketika kita 

memikirkan jenis karakter yang kita inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa 

kita ingin mereka bisa menilai apa yang benar, sangatpeduli dengan apa yang 

benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka yakini benar, bahkan di dalam 

menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam. 

24 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. Juma 

Wadu Wamaungu & Jean Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu Wahyuddin dan 

Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 5. 
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seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana 

individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.25 

Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun 

pendidikan akhlak dan karakter bangsa sudah tentu harus 

dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang 

sifatnya terjadi secara kebetulan. Bahkan kata lain, pendidikan 

karakter adalah usaha yang sungguh- sungguh untuk memahami, 

membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara 

keseluruhan. Seiring dengan pengertian ini, dapat dipahami bahwa 

baik atau buruknya karakter manusia sudah menjadi bawaan dari 

lahir. Jika bawaannya baik, manusia itu akan berkarakter baik. 

Sebaliknya, jika bawaannya buruk, manusia itu akan berkarakter 

buruk. Jika ini benar, pendidikan karakter berarti tidak ada gunanya 

karena tidak akan mungkin mengubah karakter seseorang. 

Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat bahwa 

karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pendidikan 

karakter menjadi bermakna untuk membawa manusia berkarakter 

baik.26 

Karakter yang penulis maksudkan adalah sebuah sistem 

yang menanamkan nilai-nilai karakter pada seseorang, yang 

mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, 

serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujudnya insan 

kamil. 

Adapun cakupan nilai karakter yang baik meliputi: 

1. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan, yakni suatu 

nilai religius yang dimanifestasikan pada pola pikiran, 

perkataan, dan tindakan sesuai dengan nilai agama. 

____________ 
25 Mardianto, Psikologi Pendidikan; Landasan Untuk Pengembangan 

Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2014), h. 226 . 

26 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 20. 
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2. Nilai karakter yang hubungannya dengan diri sendiri, meliputi 

jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja 

keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu. 

3. Nilai karakter yang hubungannya dengan sesama manusia, 

meliputi sadar hak dan kewajiban pada orang lain, patuh pada 

aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, 

santun, dan demokratis. 

4. Nilai karakter dan hubungannya dengan lingkungan 

5. Nilai kebangsaan, yang mencakup nasionalisme dan 

menghargai keberagaman.27 

 Berbicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada 

dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa.28 Dilihat dari sudut pengertian, 

ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang 

sigfinikan. Keduanya didefenisikan sebagai suatu tindakan yang 

terjadi tanpa ada lagi pemikiran karena sudah tertanam dalam 

pikiran, dan dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan 

kebiasaan. 

 

2.2.2 Macam-macam Karakter 

 Menurut badan Penelitian Pengembangan Kurikulum, 

terdapat 18 nilai pendidikan karakter bangsa yaitu: 

1) Religius 

 Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

____________ 
27 Ahmad Fahmi, dkk, Pendidikan Karakter (Membina Generasi Muda 

Berkepribadian Islami), Ed. Buya KH. Amiruddin MS., (Medan: Manhaji, 

2016), h. 3-4.  

28 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 3. 
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agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Religius 

berkaitan dengan mewujudkan pengabdian yang setia kepada 

realitas tertinggi yang diakui, berkaitan dengan keyakinan, atau 

ketaatan agama. Religius sebagai sebuah bentuk pengabdian atau 

kepasrahan manusia sebagai makhluk kepada pencipta, hal ini 

sejalan dengn dasar falsafah pancasila yakni sila pertama 

Ketuhanan yang Maha Esa menjadi nilai karakter utama yang 

posisinya berada di tengah-tengah sila lainnya. Artinya penerapan 

semua nilai karakter yang terdapat pada keempat sila tersebut harus 

berlandaskan pada nilai karakter sila pertama ini.29 

2) Jujur  

 Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan perbuatan. Jujur menjadi salah satu sifat yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang sifat tersebut harus 

ditanamkan sejak kanak-kanak supaya terbiasa ketika dewasa. Jujur 

merupakan sebuah sifat yang membutuhkan kesesuaian sikap antara 

perkataan yang diucapkan dan perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang, artinya seseorang dapat dikatakan jujur jika ia 

mengucapkan sesuatu yang sesuai dengan sebenarnya, disertai 

tindakan yang seharusnya. 

 

3) Toleransi 

 Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda 

dengan dirinya. Menurut M. Nur Ghufron toleransi beragama 

adalah kesadaran seseorang untuk menghargai, menghormati, 

membiarkan, dan membolehkan pendirian, pandangan, keyakinan, 

kepercayaan, serta memberikan ruang bagi pelaksanaan kebiasaan, 

perilaku, dan praktik keagamaan orang lain yang berbeda atau 

____________ 
29 Akh. Muwafik Shaleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani 

(Pendidikan Karakter untuk Generasi Bangsa, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. xi. 
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bertentangan dengan pendirian sendiri dalam rangka membangun 

kehidupan bersama dan hubungan sosial yang lebih baik.30 

Menurut Casram toleransi beragama adalah toleransi yang 

mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang 

berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. 

Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan memeluk 

agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masing-masing serta 

memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang 

dianut atau diyakininya.31 

Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang 

telah mempunyai keyakinan kemudian berpindah atau merubah 

keyakinannya untuk mengikuti dan berbaur dengan keyakinan atau 

peribadatan agama-agama lainnya (sinkretisme) tidak pula 

dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua agama atau 

kepercayaan melainkan bahwa ia tetap pada suatu keyakinan yang 

diyakini kebenarannya, serta memandang benar keyakinan orang 

lain, sehingga dalam dirinya terdapat kebenaran yang diyakininya 

sendiri menurut suara hatinya sendiri yang tidak diperoleh atas 

dasar paksaan orang lain atau diperoleh dari pemberian orang 

lain.32 

4) Disiplin 

 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

kepada berbagai ketentuan dan peraturan.Disiplin diartikan sebagai 

kepatuhan terhadap peraturan dan tunduk pada pengawasan, juga 

merupakan latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat 

berperilaku tertib. Perkataan disiplin mempunyai arti kepatuhan 

pada aturan. 

____________ 
30 M. Nur Ghufron, Peran Kecerdasan Emosi Dalam Meningkatkan 

Toleransi Beragama Fikrah, 1, (2016), Vol. 4:  h. 144. 

31 Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat 

Plural”,  Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 1, No 2 

Tahun 2016, h. 188. 

32 Casram, Membangun Sikap Toleransi…, h.197. 
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5) Kerja Keras 

 Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya tanpa mengenal lelah 

atau berhenti sebelum target itu tercapai dan selalu mengutamakan 

atau memperhatikan kepuasan hasil pada setiap kegiatan yang 

dilakukan, kerja keras mempunyai sifat sungguh-sungguh untuk 

mencapai sasaran yang ingin dicapai. 

6) Kreatif 

 Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Kreatif merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang memungkinkan 

untuk membuat mereka menemukan pendekatan-pendekatan atau 

juga terobosan baru dalam menghadapi situasi atau juga suatu 

masalah tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan 

masalah dengan cara baru serta juga unik yang berbeda dan juga 

lebih baik dari sebelumnya.33 

7) Mandiri 

 Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas, juga tidak menggantungkan  

keputusan pada orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 

permasalahan. Ciri-ciri seseorang memiliki sikap mandiri antara 

lain kemantapan diri, orang yang mandiri percaya terhadap 

kemampuan diri dan masa depan penuh optimis. 

8) Rasa ingin tahu 

 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat 

dan didengar. Hal ini berkaitan dengan kewajiban terhadap diri 

sendiri, alam dan lingkungan disekitarnya dimanapun ia berada dan 

dimanapun ia tinggal. 

____________ 
33  Akh. Muwafik Shaleh, Membangun Karakter.., h. xi. 
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9) Semangat  

 Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya. Semangat adalah keadaan pikiran  ketika 

batin tergerak untuk melakukan satu atau banyak tindakan. 

Semangat itu memiliki fungsi sebagai penggerak batin untuk 

bertindak. Fungsi semangat untuk membakar atau menghangatkan 

semua yang dingin dan lesu, bila hati beku dan dingin, tiada lagi 

semangat, maka kita pun menjadi mati karena tidak ada lagi yang 

akan kita kerjakan. 

10)  Menghargai  

 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 

serta menghormati keberhasilan orang lain. Sikap menghargai 

ketika kita tidak menganggap keadaan atau seseorang secara spele 

atau sebelah mata, menghargai sesama juga berhubungan dengan 

sikap toleransi dalam menyikapi adanya perbedaan, berupa budaya, 

agama, suku dari orang lain disekitar kita, saling menghargai 

membuat seseorang memahami arti keberagaman. 

11)  Komunikatif 

 Tindakan yang memperlihatkan senang berbicara, bergaul 

dan bekerja sama dengan orang lain. Karakter komunikatif dapat 

dikembangkan dengan menciptakan suasana pergaulan yang 

nyaman, situasi yang mendukung dan lingkungan yang menarik. 

Dalam segala situasi, sikap yang komunikatif sangat diperlukan 

untuk memperlancar komunikasi dengan orang lain, memahami 

suatu hal dan lain sebagainya. 

12)  Peduli Sosial 

 Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Kepedulian sosial 

merupakan sebuah sikap keterhubungan dengan kemanusiaan pada 

umumnya, sebuah empati bagi komunitas manusia, oleh karena itu 
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kepedulian sosial juga merupakan minat atau ketertarikan seseorang 

untuk membantu orang lain atau sesama. 

13)  Tanggung Jawab 

 Pendidikan yang dimaksud dalam hal ini yaitu bertanggung 

jawab terhadap nilai-nilai budaya yang ada di dalam masyarakat 

sekitar. Tanggung jawab bisa menjadi perwujudan kesadaran dan 

kewajiban bagi manusia, tanggung jawab juga berarti suatu keadaan 

dimana wajib menanggung segala sesuatu sehingga kewajiban 

menanggung, memikul, menjadi segala sesuatu yang menjadi 

akibat.34 

14)  Cinta tanah air 

 Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, politik 

dan bangsa. Oleh karena itu rasa cinta tanah air perlu ditumbuh 

kembangkan dalam jiwa setiap individu sejak usia dini yang 

menjadi warga dari sebuah negara atau bangsa agar tujuan hidup 

bersama dapat tercapai. 

15)  Cinta Damai 

 Sikap, perkataan dan tindakannya yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Semangat 

damai Islam perlu diupayakan dan diperjuangkan dalam realitas 

kehidupan, baik dalam skala nasional, regional, maupun mondial. 

Visi kedamaian dapat diwujudkan dengan cara menciptakan 

suasana tenang dan damai dalam masyarakat, membebaskan 

masyarakat dari gangguan yang beruapa propaganda dan gangguan 

fisik, menciptakan stabilitas dan rasa aman, dan melakukan 

rekonsilisasi terhadap pihak-pihak yang bertikai. 

16)  Gemar Membaca 

____________ 
34 Akh. Muwafik Shaleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani…, 

h. xii. 
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 Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Jadi gemar 

membaca dapat diartikan sebagai kesuksesan akan membaca, ada 

kecendrungan hati ingin membaca. Dengan demikian akan 

berimbas pada jumlah koleksi bacaan sendiri. 

17)  Peduli Lingkungan 

 Sikap dan tindakan yang selalu ingin berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alami di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. Sikap kurang peduli ini kerap diiringi anggapan 

bahwa menyelamatkan lingkungan harus dengan kegiatan besar dan 

spektakuler, padahal dengan cara sederhana kita dapat ikut serta 

dalam penyelamatan lingkungan. 

18)  Demokratis 

 Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Hakikat demokratis 

dapat diwujudkan dalam persamaan kedudukan di depan hukum, 

partisipasi dalam pembuatan keputusan, distribusi  pendapatan 

secara adil dan kebebasan yang bertanggung jawab. 

 

 

 

 

  

2.2.3 Karakter yang Harus dimiliki Seseorang Sebelum 

Menghafal (Al-Hifdz) Al-Qur’an. 

Al-Hifdz secara bahasa (etimologi) artinya hafalan lawan 

dari pada lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah 

orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk sederetan kaum 

yang menghafal.35 Sedangkan Hafizh adalah sebuah panggilan bagi 

____________ 
35 Abdurrab Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik Menghafal al-Qur’an, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 23. 
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seseorang laki-laki yang dapat menghafal al-Qur’an, dan hafizhah 

adalah panggilan bagi perempuan yang dapat menghafal Al-

Qur’an. 

Menghafal berasal dari akar kata “hafal” yang artinya telah 

masuk dalam ingatan atau dapat mengucapkan sesuatu di luar 

kepala tanpa melihat buku atau catatan lain.36 Jadi menghafal 

adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat 

tanpa melihat buku ataupun catatan. 

Menghafal merupakan suatu aktifitas menanamkan materi 

di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi (diingat) 

kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal 

merupakan proses mental untuk mencamkan dan menyimpan 

kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat 

diingat kembali ke alam sadar.37 Menghafal juga dikatakan suatu 

proses mengingat, dimana seluruh ayat- ayat Al-Qur’an yang sudah 

dihafal harus diingat kembali secara sempurna tanpa melihat 

musḥaf Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

Di antara beberapa karakter yang harus terpenuhi sebelum 

seseorang memasuki periode menghafal al-Qur’an, yaitu: 

a. Niat yang ikhlas 

Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

melakukan sesuatu. Karena niat adalah berkehendak atas sesuatu 

____________ 
36 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 473.  

37 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 29.   

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
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yang disertai dengan tindakan.38 Niat yang ikhlas dan sungguh-

sungguh akan mengantar seseorang ke tempat tujuan, dan akan 

membentengi serta menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang 

mungkin akan datang merintanginya. 

Orang yang menghafal al-Qur’an dengan ikhlas dia tidak 

akan mengharapkan atau penghormatan dari orang lain ketika 

membaca al-Qur’an. Sebab, hal tersebut akan menimbulkan 

penyakit hati seperti riya, sombong, pamer, dan lain sebagainya. 

Kemudian, tidak menjadikan al-Qur’an untuk mencari kekayaan 

dan popularitas. Oleh karena itu, ikhlas merupakan salah satu kunci 

kesuksesan menjadi penghafal al-Qur’an yang sempurna.39 

b. Memiliki keteguhan dan kesabaran 

Keteguhan dan kesabaran merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bagi orang yang sedang menghafal al-Qur’an. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses menghafal al-Qur’an akan 

banyak sekali ditemui berbagai macam kendala, mungkin jenuh, 

mungkin gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin 

gangguan batin atau mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu 

yang dirasakan sulit menghafalnya dan lain sebagainya terutama 

dalam menjaga kelestarian menghafal al-Qur’an. 

 

c. Istiqamah  

Istiqamah yaitu konsisten, baik istiqamah secara lisan, hati dan 

istiqamah secara keseluruhan (anggota badan/perbuatan).40 yakni 

tetap menjaga keajekan dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

Dengan kata lain, seorang penghafal al-Qur’an harus senantiasa 

menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu. Seorang 

____________ 
38 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

Al-Wasiithu Fil Fiqih Ibadah, terj. Kamran As’at Irsyadi dan Ahsan Taqwim, 

Fiqih Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 35.   

39 Wiwin Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Diva press, 2014), h. 30. 

40 Usman Al-khaibawi, Durrotun Nasihin Mutiara Muballigh, 

(Semarang: al-Munawar, 2010), h. 47.   
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penghafal al-Qur’an yang konsisten akan sangat menghargai waktu, 

artinya ketika ada waktu luang maka akan segera mendorong untuk 

segera kembali menghafal Al-Qur’an. Orang yang menghafal 

dituntut untuk selalu tepat terhadap waktu, konsekuen, dan 

bertanggung jawab, sangat dianjurkan untuk tidak berhenti 

menghafal al-Qur’an sebelum berhasil menghafal seluruh isi al-

Qur’an, istiqamah sangat penting sekali. Walaupun ia memiliki 

kecerdasan yang tinggi, namun jika tidak istiqamah maka akan 

ketinggalan dengan orang yang kecerdasannya biasa saja tetapi dia 

istiqamah. Sebab, pada dasarnya, kecerdasan bukanlah penentu 

keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an, namun keistiqamahan 

yang kuat dan ketentuan dan keinginan sang penghafal itu sendiri.41 

d. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu 

perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang 

menghafal al-Qur’an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada 

umumnya, karena keduanya mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang 

yang sedang dalam proses menghafal al-Qur’an, sehingga hal 

tersebut akan menghancurkan keistiqamahan dan kosentrasi yang 

telah terbina dan terlatih sedemikian bagus. 

Seorang penghafal al-Qur’an tidak hanya mengedepankan 

bagus bacaan dan hafalan al-Qur’an, melainkan juga harus bagus 

akhlaknya, karena penghafal al-Qur’an adalah hamilul Qur’an. Jadi 

diajarkan dalam al-Qur’an. Sesungguhnya, bisa menghafal Al-

Qur’an merupakan sebuah rahmat dan hidayah dari Allah SWT. 

Dan, hal tersebut hanya bisa dihafal oleh orang-orang yang 

mempunyai hati yang bersih. Oleh karena itu, orang yang akan 

menghafal al-Qur’an harus mempunyai sifat yang terpuji. Sebab 

hafalan al-Qur’an tidak akan bertahan lama dihati orang-orang 

yang sering atau sibuk melakukan maksiat atau sifat-sifat tercela.  

____________ 

41 Wiwin Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an…, 

h. 36. 
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e. Meminta Izin dari orang tua, wali atau suami 

Selaku seorang anak atau seorang istri yang ingin 

mengerjakan sesuatu mestilah meminta izin terdahulu kepada orang 

tau atau suami. Sebab, hal itu akan menentukan dan membantu 

keberhasilan dalam meraih sesuatu yang diinginkan termasuk cita-

cita untuk menghafal al-Qur’an. Jika kedua orang tua atau suami 

sudah memberikan izin untuk menghafal al-Qur’an, berarti si 

penghafal sudah mendapat izin untuk menggunakan waktu. Akan 

tetapi, pergunakanlah waktu dengan sebaik-baiknya. 

Dengan adanya izin dari orang tua, wali atau suami panghafal 

mempunyai kebebasan dan kelonggaran waktu sehingga ia merasa 

bebas dan tenang atas pengertian yang besar dari orang tua, wali 

atau suami, maka proses menghafal menjadi lancar. 

f. Mempunyai tekad yang besar dan kuat 

Seorang yang hendak menghafal al-Qur’an wajib  

mempunyai tekad keinginan kemauan yang besar dan kuat. Hal ini 

akan sangat membantu kesuksesan dalam menghafal al-Qur’an. 

Dengan adanya tekad yang besar dan kuat, dan terus berusaha 

untuk menghafal al-Qur’an, maka semua ujian-ujian dari Allah 

Insyallah akan bisa dilalui dan dihadapi dengan penuh sabar. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas yang sangat mulia. Orang 

yang memilki tekad yang kuat adalah orang yang senantiasa 

antusias dan terobsesi untuk merealisasikan apa saja yang sudah 

menjadi niatnya sekaligus melaksanakannya dengan segera tanpa 

menunda-nundanya.42 Ada sebagian umat muslim yang mempunyai 

keinginan untuk menghafalkan al-Qur’an namun apabila hal 

tersebut hanyalah sebuah keinginan belaka tanpa direalisasikan, 

maka tidaklah berhasil. Sebab, sebuah keinginan harus dibarengi 

dengan kemauan dan semangat yang kuat untuk melakukan tugas 

mulia tersebut 

____________ 

42 Wiwin Alawiyah Wahid, Cara cepat bisa menghafal Al-Qur’an…, h. 

34. 
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g. Harus berguru kepada yang ahli 

Seorang yang menghafal al-Qur’an harus berguru kepada 

yang ahli dalam bidang tersebut serta orang yang sudah mantap 

dalam segi agama, dan pengetahuannya tentang al-Qur’an seperti 

ulumul Qur’an, asbab an-nuzul-nya, tafsir, ilmu tajwid, dan lain-

lain. Selain itu, ustadz tersebut juga mesti diketahui oleh 

masyarakat bahwa ia mampu menjaga diri, keluarga, dan santrinya. 

Tidak dibolehkan bagi penghafal berguru kepada orang yang bukan 

ahlinya. Dalam artian, guru tersebut tidak menghafal al-Qur’an. 

Misalnya, anda berguru dan menyetor hafalan kepada pada guru 

pelajaran Kimia, guru Bahasa Indonesia, guru Bahasa Arab dan 

lain-lain. Sebaiknya menghafal al-Qur’an juga tidak diperbolehkan 

menghafal sendiri tanpa adanya seorang guru yang ahli dibidang 

tersebut. Karena di dalam al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan 

sulit yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teori saja. 

h. Mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 

Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode 

menghafal, seharusnya terlebih dahulu meluruskan dan 

memperlancar bacaannya, yakni meluruskan bacaannya sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Orang yang sudah lancar 

membaca al-Qur’an pasti sudah mengenal dan tidak asing lagi 

dengan keberadaan ayat-ayat al-Qur’an, sehingga tidak 

membutuhkan untuk pengenalan huruf dan tidak membaca terlalu 

lama sebelum dihafal. Inilah salah satu keuntungan bagi calon 

penghafal al-Qur’an apabila sudah lancar membaca al-Qur’an. 

Keuntungan atau kemanfaatan lainnya lebih cepat khatam 

menghafal sampai 30 juz, serta tidak akan begitu sulit untuk 

menjalani proses menghafal dan membaca al-Qur’an. Akan tetapi, 

bacaanya bukan hanya lancar, melainkan harus baik, benar, dan 

fasih. Supaya benar-benar menguasai dan memahami ilmu tajwid, 

ini dianjurkan agar tidak terjadinya salah dalam menghafal, karena 

memperbaikinya membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain 

akan menghasilkan hafalan yang salah, yang demikian juga akan 
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mengakibatkan berubahnya makna atau arti dalam ayat yang 

terkandung dalam al-Qur’an.  

i. Menentukan target hafalan  

Untuk melihat seberapa banyak waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan program yang direncanakan, maka penghafal 

perlu membuat target harian. Target bukanlah merupakan aturan 

yang dipaksakan, tetapi hanya sebuah kerangka yang dibuat sesuai 

dengan kemampuan dan alokasi waktu yang tersedia.   

j. Berdoa agar Sukses Maenghafal Al-Qur’an 

Berdoa adalah permintaan atau permohonan seorang hamba 

kepada sang Khaliq. Oleh karena itu, bagi penghafal al-Qur’an, 

harus memohon kepada Allah Swt. Supaya dianugerahkan nikmat 

dalam proses menghafal al-Qur’an, cepat khatam dan sukses 

sampai 30 jus, lancar, fasih, dan juga selalu Istiqamah, serta rajin 

mengulang hafalan.  

 

 

 

 

 

 

 

2.2.4 Adab Membaca dan Menghafal al-Qur’an 

 

Adab Membaca al-Qur’an dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi 

Hamalatil Qur’an menurut Imam An-Nawawi, yaitu:43 

1. Ikhlas Niat 

Wajib bagi orang yang membaca Al-Qur’an untuk 

ikhlas, memelihara etika ketika berhadapan dengannya, 

hendaknya ia menghadirkan perasaan dalam dirinya 

bahwa ia tengah bermunajat pada Allah, dan membaca 

____________ 
43 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an “At-

Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Qur’an” , (Konsis Media,  2018), h. 117. 
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seakan-akan ia melihat keberadaan Allah Ta’ala, jika ia 

tidak bisa melihatnya maka sesungguhnya Allah 

melihatnya. 

2. Membersihkan Mulut 

Jika hendak membaca al-Qur’an hendaknya ia 

membersihkan mulutnya dengan siwak atau lainnya. 

Seperti halnya sekarang juga bisa menggosok gigi 

dengan menggunakan pasta gigi. Adapun  jika  mulut  

terkena  najis  karena  darah  atau  lainnya, membaca  

al-Qur’an  pada  kondisi  yang  demikian  sebelum  

mencucinya adalah  dibenci oleh Allah swt, yaitu 

makhruh hukumnya.44 

3. Dalam Keadaan Suci 

Disunnahkan  untuk  membaca  al-Qur’an  dalam  

keadaan  suci meskipun  membaca  dalam  keadaan  

berhadats  adalah  diperbolehkan menurut  Ijma’ kaum 

Muslimin. 

Sementara  orang  yang  junub  dan  wanita  yang  

haid,  haram  atas keduanya  membaca  al-Qur’an,  satu  

ayat  atau  tidak  sampai  satu  ayat. Dibolehkan  bagi  

keduanya  untuk  membaca  al-Qur’an di  dalam  hati 

tanpa  dilafalkan,  juga  boleh  melihat  mushaf  dan  

mengingat-ingatnya dalam hati. Para  ulama  telah  

sepakat  akan  bolehnya  orang  junub  dan  wanita haid  

untuk  mengucapkan  tasbih,  tahlil,  tahmid,  takbir,  

dan  shalawat atas Nabi saw. serta  zikir-zikir lainnya.45 

4. Menutup Aurat  

Menutup aurat sangat dianjurkan ketika membaca 

al-Qur’an, dengan menutup aurat berarti kita sudah 

____________ 
44 Ismail, dkk,  “Adab Pembelajaran Al-Quran: Studi Kitab At-Tibyan 

Fi Adabi Hamalatil Quran” Jurnal Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan 

dan Hukum Islam, Vol.  XVIII,  No. 2,  Tahun 2020, h. 224. 
45 Ismail, dkk,  “Adab Pembelajaran Al-Quran: Studi Kitab At-Tibyan 

Fi Adabi Hamalatil Quran” Jurnal Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan 

dan Hukum Islam..., hal. 224. 
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menghormati kitab suci Allah dan menghargainya. Bagi 

laki-laki menggunakan pakaian yang panjang dan bagi 

perempuan menggunakan pakaian yang panjang dan 

juga menutup kepalanya. 

5. Bertayamum, Jika Tidak  Mendapat Air 

Apabila  seorang  yang  junub  dan  wanita  haid  

tidak  mendapati  air untuk  bersuci,  maka  boleh  

bertayamum,  setelah  itu  mereka  bisa membaca  al-

Qur’an,  shalat,  dan  lain-lain. 

6. Tempat yang Bersih 

Membaca  al-Qur’an  disunahkan  di  tempat  yang  

bersih.  Itulah sebabnya  sejumlah  ulama  

menganjurkan  untuk  membaca  al-Qur’an  di masjid  

karena  kebersihan  dan  kemuliaan  tempat  serta  

menghasilkan keutamaan  lain,  yaitu  i’tikaf.  Maka 

setiap  orang  yang  duduk  di  masjid hendaknya  

meniatkan  diri  untuk  beri’tikaf,  baik  dia  duduk  

dalam  waktu yang  lama  atau  sebentar.  Bahkan,  pada  

awal  masuknya  ke  masjid sepatutnya  dia  berniat  

iktikaf.  Adab  ini  layak  untuk  diperhatikan  dan 

disebarkan  agar  diketahui  oleh  anak-anak  yang 

sedang dalam pembinaan dan pendidikan dalam 

membaca maupun menghafal al-Qur’an, dan juga orang 

awam karena hal ini biasanya  diabaikan.  

7. Menghadap Kiblat 

Hendaknya  orang  yang  membaca  al-Qur’an  di  

luar  shalat membacanya  dengan  menghadap  kiblat.  

Duduk  dalam  keadaan  khusyuk dan  tenang  jiwa  

raganya,  menundukkan  kepala,  tetap  menjaga  adab 

duduk  seakan-akan  berada  di  hadapan  gurunya, dan  

ini  lebih  sempurna.  

Seandainya  dia  membaca  dalam  keadaan  berdiri,  

berbaring,  atau  di tempat tidurnya, atau dalam keadaan 

lainnya, itu  diperbolehkan dan dia mendapat  pahala,  
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akan  tetapi  nilainya  tidak  seperti  pahala  yang  

pertama. 

8. Mulailah Qira’ah dengan Ber-ta’awudz 

Apabila hendak mulai membaca al-Qur’an, 

memohonlah perlindungan dengan mengucapakan:   

  بِاللََّهِ مِنَ الشََّيْطَانِ الرََّجِيمِ أَعُوذُ 
 

 Artinya:  

“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk”. 

 Hukum  ta’awudz  adalah sunnah bukanlah wajib,46 

sunnah bagi setiap orang  yang  membaca  al-Qur’an 

baik  saat  shalat  maupun  di  luar  shalat. 

9. Membiasakan  Mengawali  Setiap  Surah  dengan  

Basmalah 

Hendaknya  selalu  membaca  basmallah di  awal  

setiap  surah  selain surah  bara’ah  (At-Taubah),  

mayoritas  ulama  berpendapat  itu  termasuk ayat 

lanjutan  bukan awal surah sebagaimana  dalam  

mushaf,  setiap  awal surah  selalu  diawali  dengan  

tulisan  basmalah  kecuali  surah  At-Taubah. 

10. Mentadaburi Ayat 

Disyariatkan  ketika  membaca  al-Qur’an  dalam  

keadaan  khusyuk, merenungi dan mencermati makna 

dan maksud dari pada ayat tersebut. Dengan demikian 

bagi para pembaca al-Qur’an akan bertambah keimanan 

dan keyakinannya. 

11. Menangis ketika Membaca Al-Qur’an 

Ketika membaca al-Qur’an agar dapat menangis 

ketika membacanya karena hal demikian merupakan 

____________ 
46 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an..., h. 

76. 
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sifat orang-orang yang arif dan tanda-tanda hamba-

hamba Allah yang shalih. 

12. Membaca dengan Tartil 

Hendaklah membaca al-Qur’an dengan tartil. Para 

ulama telah sepakat dianjurkannya membaca al-Qur’an 

dengan tartil. Membaca al-Qur’an dengan tartil akan 

lebih membekas dan lebih berpengaruh ke dalam jiwa. 

Lebih mendatangkan ketenangan jiwa dan batin dan 

lebih menghormati al-Qur’an.47 

13. Sujud Tilawah 

Ketika membaca penggalan ayat dalam al-Qur’an 

yang termasuk ayat sajdah, maka lakukanlah sujud 

tilawah baik ketika dalam shalat maupun di luar shalat. 

14. Memohon Karunia Allah saat Membaca Ayat Rahmat 

Jika membaca ayat tentang rahmat hendaknya ia 

memohon karunia Allah, dan ketika membaca ayat 

tentang azab hendaknya meminta perlindungan dari 

keburukan azab. 

 

 

15. Memuliakan Al-Qur’an 

Hal yang perlu diperhatikan dan amat ditekankan 

adalah memuliakan al-Qur’an dari perkara yang sering 

disepelekan oleh sebagian orang yang lalai ketika 

membaca al-Qur’an secara bersama-sama. Di antara 

memuliakan al-Qur’an yaitu menghindari tertawa, 

berbuat gaduh, berbincang di tengah pembacaan, 

kecuali ucapan yang sangat mendesak. 

16. Tidak  Boleh Membaca  al-Qur’an dengan  Bahasa 

Selain  Arab 

Tidak  boleh  membaca  al-Qur’an  dengan  selain  

bahasa  Arab,  baik ia  bisa  berbahasa  Arab  dengan  

____________ 
47 Syam,dkk, “Mukjizat Membaca al-Qur’an”, (MedPress Digital, 

2012), h. 38. 
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baik atau  tidak,  baik  itu  di  dalam  shalat ataupun di 

luar  shalat. 

17. Boleh Membaca al-Qur’an Menggunakan  Qira’ah  

Sab’ah 

Boleh  membaca  al-Qur’an dengan  tujuh  Qira’at  

yang  telah disepakati.  Dan  tidak  diperbolehkan  selain  

tujuh  itu,  walaupun  dengan riwayat Syadzh (tidak  

terpenuhi  syarat  qiraah)  yang diriwayatkan dari 

ketujuh qari’ tersebut. 

18. Membaca al-Qur’an Sesuai Urutan Mushaf 

Para  ulama  berkata,  “yang  paling  utama,  

membaca al-Qur’an sesuai  urutan  mushaf,  dimulai  

dari al-Fatihah,  lalu  Baqarah,  Ali ‘Imran  dan  

seterusnya  sesuai dengan urutan. 

19. Membaca al-Qur’an dengan Melihat Mushaf 

Membaca al-Qur’an dengan menggunakan mushaf 

lebih afdhal daripada membaca al-Qur’an dengan 

hafalan karena melihat mushaf merupakan ibadah yang 

diperintahkan sehingga selain membaca ia juga melihat 

ayat yang tengah dibacanya. Membaca dengan melihat 

mushaf kekusyukan dan mendabburi al-Qur’an juga 

bertambah. 

20. Anjuran  Membaca al-Qur’an Secara Berjama’ah  

Anjuran  membaca  al-Qur’an  oleh  jama’ah  secara  

bersama-sama dan  keutamaan  bagi  orang-orang  yang  

membaca  bersama-sama  dan orang  yang  

mendengarkannya  serta  keutamaan  orang  yang 

mengumpulkan,  mendorong  dengan menganjurkan 

mereka melakukan hal itu. 

21. Membaca al-Qur’an sambung-menyambung secara 

bergantian 

Maksudnya  adalah  sejumlah  orang  berkumpul,  

sebagian  dari mereka  membaca beberapa ayat atau 

lebih,  kemudian diam  dan lainnya  meneruskan  
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bacaan,  kemudian dilanjutkan oleh yang lainnya  lagi.  

Hal Ini bagus jika dilakukannya. 

22. Mengeraskan Suara dalam Membaca 

Mengeraskan suara ketika membaca al-Qur’an 

sangat di anjurkan. Tetapi jika terdapat kekhawatiran 

akan terjadi sifat kesombongan dan riya pada dirinya 

maka merendahkan suara lebih diutamakan dari pada 

mengeraskannya. Namun  jika  tidak  ada  kekhawatiran  

dari  riya’  maka mengeraskan  dan  menjaharkan  suara  

lebih  afdhal  karena  perbuatan  ini banyak  diamalkan.  

Karena,  manfaatnya  bisa  dirasakan  oleh  orang  lain, 

sedangkan  manfaat  yang  meluas  kepada  lainnya  

lebih  afdhal  daripada manfaat yang hanya  untuk diri 

sendiri. Juga  bisa menggugah hati  orang orang  

membacanya,  menyatukan  tekad  untuk  bertafakkur  

di  dalamnya, mengarahkan  pendengaran  kepadanya,  

mengusir  rasa  kantuk,  dan menambah  semangat.  

Selain  itu,  juga  bisa  membangunkan  orang  tidur atau 

orang yang lalai, lalu menyemangatinya”.  

Para  ulama  mengatakan,  “Meskipun  keutamaan  

tersebut bergantung  pada  niatnya,  mengeraskan  suara  

jauh  lebih  baik.  Jika  niat-niat ini  berkumpul, maka  

pahalanya  berlipat ganda”. 

23. Anjuran Membaguskan Suara Tatkala Membaca al-

Qur’an 

Para  ulama  berkata:  “Membaguskan  suara  dalam  

membaca  al-Qur’an  adalah  perkara  yang  disunahkan,  

selama  tidak  keluar  dari batasan  bacaan  yang  

disyariatkan.  Apabila  sampai  melampaui  batas hingga 

menambah  satu  huruf  atau  malah  mengurangi  satu  

huruf  maka hukumnya menjadi haram”.48 

 

____________ 
48 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an..., h. 

112. 
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 Adapun beberapa adab bagi orang yang menghafal al-

Qur’an yaitu:49 

1. Selalu menjaga keikhlasan dan menjaga diri dari riya’.  

2. Selalu bersegera dalam melakukan ketaatan kepada Allah. 

3. Tidak mencari popularitas.  

4. Tawadhu.  

5. Tidak berniat mencari duniawi dari Al-Qur’an.  

6. Tidak menjadikan alat meminta-minta kepada manusia.  

7. Berhati-hati dari sifat munafik.  

8. Berhati-hati dari tergelincir kepada maksiat.  

9. Banyak berdoa agar menuntunnya ke jannah.  

10. Selalu bersama al-Qur’an sampai menghadap Allah. 

11. Bertingkah laku terpuji (berakhlak al-Qur’an).  

12. Melepaskan jiwa dari segala yang merendahkan dirinya 

terhadap orang-orang ahli keduniaan.  

13. Khusyu’, sakinah dan waqar.  

14. Memperbanyak shalat malam.  

15. Memperbanyak membaca al-Qur’an pada malam hari. 

 

2.2.5 Karakter orang yang Tadabbur terhadap al-Qur’an 

Tadabbur berasal dari bahasa Arab yakni dabara yang 

artinya melihat yang terjadi di balik suatu masalah. Menurut Khalid 

dalam jurnal Psikologi Islam menjelaskan bahwa tadabbur al-

Quran adalah perenungan dan pencermatan ayat al-Qur’an agar 

mudah dipahami, serta dimengerti makna, hikmah dan 

maksudnya.50 

Perintah untuk mentadabburi al-Qur’an ini telah Allah Swt 

firmankan dalam QS. Shad  ayat  29  yang berbunyi:51 

____________ 
49 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, 

(JakartaBumi Aksara, 2005. 

50 Feni Yuliani, dkk, “Jurnal Psikologi Islam: Pengaruh Tadabbur Al-

Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Anggota Komunitas Tadabbur Al-

Qur’an”, Vol. 6, No. 2,  (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2019), h. 39. 

51 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 455. 
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 وَلِيَتَذَكَّرَ أُولُوا ٱلْأَلْبََٰبِ    ۦإِلَيْكَ مُبََٰرَكٌ لِّيَدَّبَّرُوا ءَايَٰتِهِ هُ  كِتََٰبٌ أَنزَلْنَٰ
Artinya  :   

“Ini  adalah  sebuah  kitab  yang  Kami  turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

pikiran”. (Q.S. Shad: 29). 

 

Firman Allah dalam Q.S. Muhammad ayat 24 yang 

berbunyi:52 

ا فَ أَ  هَ الُ فَ قْ وبٍ أَ لُ ىَٰ قُ لَ مْ عَ آنَ أَ رْ قُ لْ ونَ ا بَّرُ دَ تَ ا يَ  لَ
 

Artinya  :   

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah 

hati mereka terkunci?”(Q.S. Muhammad: 24). 

Mengkaji  makna  dan  tafsir  Al-Quran,  serta menadabburi  

nya  merupakan  langkah  yang  penting  agar  ayat  al-Qur’an  

lebih menyentuh  hati  orang  yang  membacanya.  Bahkan  apabila 

seseorang terlampau sering menjauhi al-Qur’an maka hatinya akan 

terasa hampa dan terkunci. 

 

Agar seseorang dapat selalu terjaga dengan hafalan al-

Qur’annya maka harus sering dalam menadabburi al-Qur’an 

Berikut beberapa karakter apabila seseorang sering menadabburi 

al-Qur’an:53 

____________ 
52 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 509. 

53 Feni Yuliani, dkk, “Jurnal Psikologi Islam: Pengaruh Tadabbur Al-

Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Anggota Komunitas Tadabbur Al-

Qur’an”..., h.39-40. 
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1. Menyatunya hati dan pikiran. Hal ini sesuai dengan QS. Al-

Furqan ayat  73  yang berbunyi:54 

الَّ  ا وَ انً يَ مْ عُ ا صُمًّا وَ هَ يْ لَ رُّوا عَ خِ مْ يَ مْ لَ بِّهِ اتِ رَ آيَ وا بِ كِّرُ ا ذُ ذَ ينَ إِ  ذِ
Artinya : 

“Dan  orang-orang  yang  apabila diberi  peringatan dengan ayat-

ayat  Tuhan mereka,  mereka tidaklah  menghadapinya  sebagai 

orang-orang yang tuli dan buta”. 

Pada ayat ini, Allah menerangkan sifat para hamba-Nya, yaitu 

mereka dapat menanggapi peringatan yang diberikan Allah bila 

mereka mendengar peringatan itu. Hati mereka selalu terbuka 

untuk menerima nasihat dan pelajaran, pikiran mereka pun selalu 

merenungkan ayat-ayat Allah untuk dipahami dan diamalkan, 

sehingga bertambahlah keimanan dan keyakinan mereka bahwa 

ajaran-ajaran yang diberikan Allah kepada mereka benar-benar 

ajaran yang tinggi nilai dan mutunya, ajaran yang benar yang tidak 

dapat dibantah lagi. Tidaklah mengherankan apabila mereka sangat 

fanatik kepada ajaran itu, karena mereka sangat meyakini 

kebaikannya. 

 

 

 

2. Menangis  karena kebenaran al-Qur’an. Allah SWT  

berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 83 yang berbunyi:55 

____________ 
54 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 366. 

55 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 122. 
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ا   مِمَّ مۡعِ  ٱلدَّ مِنَ  تفَيِضُ  عۡيُنهَُمۡ 
َ
أ ترََىٰٓ  ٱلرَّسُولِ  إلََِ  نزلَِ 

ُ
أ مَآ  سَمِعُواْ  وَإِذاَ 

ِّۖ يَقُولوُنَ رَبَّنَآ ءَامَنَّا  ِ هِدِينَ  عَرَفوُاْ منَِ ٱلَۡۡق  َّٰ  ٨٣فَٱكۡتُبۡناَ مَعَ ٱلشَّ
Artinya : 

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 

Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 

mata disebabkan kebenaran (al-Qur’an) yang telah mereka ketahui 

(dari kitab-kitab mereka  sendiri);  seraya  berkata:  "Ya  Tuhan  

kami,  kami  telah  beriman,  maka catatlah kami bersama orang-

orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Qur’an dan kenabian 

Muhammad s.a.w)”.  

Pada ayat ini dijelaskan bahwa diantara hal yang menunjukkan 

kedekatan persahabatan mereka dengan kaum muslimin adalah 

bahwa sesungguhnya segolongan dari mereka (Yaitu utusan orang-

orang habsyah ketika menyimak al-Qur’an), mata mereka 

bercucuran air mata, mereka meyakini bahwa sesunggunya itu 

adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah dan mereka 

beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, serta tunduk 

memohon kepada Allah agar berkenan memuliakan mereka dengan 

kemuliaan bersaksi bersama umat Muhammad atas umat-umat 

terdahulu pada hari kamat. 

 

3. Bertambahnya kekhusyu’an. Telah disampaikan  dalam  

QS.  Al-Israa ayat 107-109 yang berbunyi:56 

يُتۡلَََّٰ   إذِاَ  قَبۡلهِۦِٓ  مِن  ٱلعِۡلمَۡ  وتوُاْ 
ُ
أ ِينَ  ٱلََّّ إنَِّ   ْْۚ تؤُۡمِنوُآ لََ  وۡ 

َ
أ بهِِۦٓ  ءَامِنوُاْ  قُلۡ 

دٗاَۤ    ونََۤ لِلۡأَذۡقَانِۤ سُجَّ وَيَقُولوُنَ سُبۡحََّٰنَ رَب نِآَ إنِ كََنَ وعَۡدُ    ١٠٧عَلَيۡهمِۡ يََرُِّ
ذۡقَانِ يَبۡكُونَ وَيزَِيدُهُمۡ خُشُوعٗٗ۩   ١٠٨رَب نَِا لمََفۡعُولَٗ  

َ
ونَ للِۡۡ  ١٠٩وَيَخِرُّ

____________ 
56 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 293. 
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Artinya : 

“Katakanlah: ‘Berimanlah kamu kepadanya atau tidak beriman  

(sama  saja  bagi  Allah).  Sesungguhnya  orang-orang  yang  

diberi pengetahuan  sebelumnya  apabila  al-Qur’an  dibacakan  

kepada  mereka,  mereka menyungkur atas muka mereka sambil 

bersujud (107) Dan mereka berkata: ‘Maha Suci Tuhan  kami,  

sesungguhnya  janji  Tuhan  kami  pasti  dipenuhi’ (108)  Dan  

mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 

mereka bertambah khusyu”(109). 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwasanya kebenaran 

al-Qur’an tidak tergantung kepada sikap orang-orang yang ingkar 

itu. Tidak mengherankan kalau mereka menolak kebenaran Al-

Qur’an, karena mereka memang orang Jahiliah. Tetapi orang-orang 

baik dan terpelajar di antara mereka tentu beriman dan tunduk 

sepenuhnya bila mendengar ayat-ayat al-Qur’an dibacakan. Mereka 

menyucikan Tuhan dari sifat-sifat yang tidak patut bagi-Nya, 

seperti menyalahi janji-Nya kepada umat manusia untuk mengutus 

seorang rasul. Mereka juga mengatakan bahwa sebenarnya janji 

Allah itu telah datang dan menjadi kenyataan. Ayat ini 

menunjukkan kebaikan membaca tasbih dalam sujud. Pengaruh 

ajaran-ajaran al-Qur’an meresap ke dalam jiwa mereka ketika 

mendengar ayat-ayat yang dibacakan, serta menambah 

kekhusyukan dan kerendahan hati mereka. Dengan demikian, 

mereka merasakan betapa kecilnya manusia di sisi Allah swt. 

Demikianlah sifat orang berilmu yang telah mencapai martabat 

yang mulia. Hatinya menjadi tunduk dan matanya mencucurkan air 

mata ketika al-Qur’an dibacakan kepadanya. Mencucurkan air mata 

ketika mendengar atau membaca al-Qur’an sangat terpuji dalam 

pandangan Islam. 

4. Bertambahnya keimanan. Hal ini berdasarkan firman  Allah 

SWT dalam QS. Al-Anfal ayat 2 yang berbunyi:57 

____________ 
57 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 177. 
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عَلَيۡهمِۡ   تلُيِتَۡ  قُلوُبُهُمۡ وَإِذاَ  وجَِلتَۡ   ُ ٱللََّّ ذكُرَِ  إذِاَ  ِينَ  ٱلََّّ ٱلمُۡؤۡمِنوُنَ  إنَِّمَا 
 َّٰ وُنَ   ءَايََّٰتهُُۥ زَادَتۡهُمۡ إيِمََّٰنٗا وَعََلَ  ٢رَب هِمِۡ يَتوََكََّّ

Artinya : 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka  yang 

bila disebut nama  Allah gemetarlah  hati mereka,  dan apabila 

dibacakan  ayat-ayat-Nya  bertambahlah  iman  mereka  

(karenanya),  dan  hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”.  

Maksud daripada ayat ini adalah bahwasanya orang-orang yang 

beriman itu, yang sempurna keimanannya yaitu mereka yang 

apabila disebut nama Allah yakni ancaman-Nya gemetarlah hatinya 

karena takut kepada Allah. Dan apabila dibacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya maka bertambahlah keimanan di dalam hati mereka, 

yakni kepercayaan mereka dan kepada Tuhanlah mereka 

bertawakal yaitu hanya kepada Rabblah mereka percaya bukan 

kepada selain-Nya. 

5. Merasa bahagia dan gembira. Dalam  QS. At-Taubah ayat 

124  Allah SWT berfirman yang berbunyi:58 

ا   مَّ
َ
فأَ إيِمََّٰنٗاْۚ  هََّٰذِهۦِٓ  زَادَتهُۡ  يُّكُمۡ 

َ
أ يَقُولُ  ن  مَّ فَمِنۡهُم  نزلِتَۡ سُورَةٞ 

ُ
أ مَآ  وَإِذاَ 

ونَ   ِينَ ءَامَنوُاْ فزََادَتۡهُمۡ إيِمََّٰنٗا وهَُمۡ يسَۡتبَۡشُِِ  ١٢٤ٱلََّّ
Artinya: 

“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 

(orang-orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara 

kamu yang bertambah  imannya  dengan  (turunnya)  surat  ini?"  

Adapun  orang-orang  yang beriman, maka surat ini menambah 

imannya, dan mereka merasa gembira”.  

Ayat yang mulia ini merupakan dalil yang paling besar yang 

menunjukkan bahwa iman itu dapat bertambah dan dapat 

____________ 
58 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 207. 
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berkurang, dan untuk orang-orang yang telah beriman maka ayat 

ini akan menambahkan keimanannya untuk kita, sehingga kita 

merasa bahagia. 

 

6. Takut dan tenang karena Allah SWT. Sebagaimana telah 

Allah SWT firmankan  dalam  Q.S Az-Zumar  ayat  23  

yang  berbunyi:59 

جُلوُدُ   منِۡهُ  تَقۡشَعرُِّ  ثَانَِِ  مَّ تَشََّٰبهِٗا  مُّ كِتََّٰبٗا  ٱلَۡۡدِيثِ  حۡسَنَ 
َ
أ لَ  نزََّ  ُ ٱللََّّ

وَ  جُلوُدُهُمۡ  تلَيُِن  ثُمَّ  رَبَّهُمۡ  يََۡشَوۡنَ  ِينَ  َّٰلكَِ  ٱلََّّ ذَ  ِْۚ ٱللََّّ ذكِۡرِ  إلَََِّٰ  قلُوُبُهُمۡ 
ُ فَمَا لََُۥ مِنۡ هَادٍ   ِ يَهۡدِي بهِِۦ مَن يشََاءُْٓۚ وَمَن يضُۡللِِ ٱللََّّ  ٢٣هُدَى ٱللََّّ

Artinya  : 

“Allah  telah  menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 

Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 

gemetar  karenanya  kulit  orang-orang  yang  takut  kepada 

Tuhannya,  kemudian  menjadi tenang kulit  dan hati  mereka di 

waktu mengingat Allah.  Itulah  petunjuk  Allah,  dengan  kitab  itu  

Dia  menunjuki  siapa  yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 

yang disesatkan Allah, niscaya tak ada seorangpun yang dapat 

memberi petunjuk”. 

Pada ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah menerangkan bahwa 

Allah menurunkan perkataan yang paling baik, yaitu al-Qur’an 

yang mulia, sebagian ayat-ayatnya mempunyai kemiripan baik 

dalam menjelaskan hukum-hukum, kebenaran, pelajaran, 

mengemukakan hujah, hikmah-hikmah, dan sebagainya. Dengan 

kitab ini lah kita akan tenang dalam mengingat Allah, dan kepada 

Allah lah tempat kita memohon ketika dalam kesusahan karena 

hanya Allah yang maha memberi petunjuk kepada kita. 

____________ 
59 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Transliterasi Az-Zukhruf, (Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), h. 461. 
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7. Sujud  sebagai  bentuk  pengagungan  kepada  Allah  SWT.  

Hal  ini tercantum dalam QS. Maryam  ayat 58  yang 

berbunyi:60 

نَِ   م  عَلَيۡهمِ   ُ ٱللََّّ نۡعَمَ 
َ
أ ِينَ  ٱلََّّ ٰٓئكَِ  وْلَ

ُ
نۡ  ٱلنَّبِ ِ أ وَمِمَّ ءَادَمَ  ِيَّةِ  ذُر  مِن  ۧ نَ 

ْٓۚ إذِاَ   نۡ هَدَيۡنَا وٱَجۡتَبَيۡنَا ِيَّةِ إبِرََّٰۡهِيمَ وَإِسَٰۡٓءِيلَ وَمِمَّ نَا مَعَ نوُحٖ وَمِن ذُر 
حَََلۡ

دٗاَۤ وَبكُِي ٗا۩   واَْۤ سُجَّ  ٥٨تُتۡلَََّٰ عَليَۡهمِۡ ءَايََّٰتُ ٱلرَّحۡمَٰنِ خَرُّ
Artinya: 

“Mereka  itu adalah orang-orang yang telah diberi  nikmat oleh 

Allah, yaitu para nabi dari  keturunan Adam, dan dari orang-orang 

yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan 

Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan 

telah Kami pilih. Apabila  dibacakan  ayat-ayat  Allah  Yang  Maha  

Pemurah  kepada  mereka,  maka mereka menyungkur dengan 

bersujud dan menangis.”  

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwasanya orang-orang 

yang telah dianugerahi Allah karunia dan taufik. Allah menjadikan 

mereka sebagai para nabi dari keturunan Adam dan dari keturunan 

orang-orang yang telah kami angkut bersama Nuh di dalam kapal, 

dan dari keturunan ibrahim, dari keturunan ya’qub, dan dari orang-

orang yang telah diberikan hidayah bagi mereka untuk beriman dan 

mereka dipilih untuk mengemban risalah dan kenabian; mereka itu 

bila dibacakan kepada mereka ayat-ayat tuhan yang maha pengasih 

yang memuat ajakan mentauhidkan-Nya dan hujjah-hujjahnya, 

mereka menyungkur bersujud kepada Allah dengan penuh 

ketundukan dan kerendahan. Dan mereka menangis karena takut 

kepada Allah. 

 

2.2.6 Hifdzul Qur’an dengan Menguasai Kandungannya 

____________ 
60 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 
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Seseorang yang menghafal al-Qur’an atau disebut dengan 

hafidzul qur’an mereka juga harus menguasai kandungan al-

Qur’annya yang telah mereka hafal. Artinya mereka tidak hanya 

menghafal saja tetapi juga menguasai kandungannya yaitu 

memahami ayat-ayat yang mereka hafal dan juga mereka terapkan 

dan mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan 

demikian dapatlah dikatakan hafidzul qur’an yang sempurna. 

Al-Qur’an mendorong umat manusia untuk berfikir dan 

melakukan analisis pada fenomena yang ada di sekitar kehidupan 

mereka. Menurut An-Nahlawy dalam buku Ulil Amri Syafri 

tentang Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an bahwasanya 

terdapat beberapa isi atau kandungan di dalam al-Qur’an, yaitu:61 

a. Al-Qur’an mengungkapkan realita-realita yang dihadapi 

langsung oleh manusia, seperti laut, gunung, bulan, dan 

lain sebagainya. Kemudian al-Qur’an mendorong akal 

manusia untuk merenungkan proses tersebut. pada 

konteks ini al-Qur’an selalu memberikan motivasi 

bahwa semua ini adalah tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal. 

b. Al-Qur’an memberikan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan manusia terkait tentang alam semesta. 

c. Al-Qur’an mendororng fitra manusia untuk menyadari 

bahwa realitas alam ini butuh satu kekuatan yang 

mengatur, penjaga keseimbangan, dan ada keterkaitan 

yang erat antara sang pencipta dan ciptaan-Nya. Semua 

ini akan berujung pada kesimpulan tentang hubungan 

manusia dengan sang khalik. 

d. Al-Qur’an mendorong manusia untuk tunduk dan 

khusyu’ kepada sang khalik, diikuti kesiapan untuk 

merealisasikan kesadaran tersebut. 

____________ 
61 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2014), h. 60-61. 
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Keempat tahapan ini merupakan proses pendidikan yang 

memiliki keistimewaan dalam hal penyampaian argumennya. 

Semuanya ini memperlihatkan bahwa al-Qur’an telah melakukan 

upaya yang sangat positif dalam melakukan proses pendidikan 

terkait wawasan eksistensi manusia. Kemudian menurut Syaikh 

Saltut dalam buku Ulil Amri Syafri tentang Pendidikan Karakter 

Berbasis al-Qur’an juga bahwasanya al-Qur’an menggunakan 

empat cara dalam menjelaskan pendidikan yang ada dalam ayat-

ayatnya, yaitu:62 

a. Melalui pendidikan manusia, mendorong mereka untuk 

mengamati (tadabbur) alam raya ciptaan Allah SWT. Hal ini 

merupakan bentuk permuliaan Allah kepada akal manusia, 

sehingga manusia mampu mencerahkan keagungan ciptaan-

Nya. Seperti udara, air, dan lain sebagainya. 

b. Melalui pendekatan cerita-cerita umat masa silam, baik kisah 

yang berjaya karena kesalehannya maupun yang mendapatkan 

azab karena kezalimannya. 

c. Melalui penyadaran perasaan sehingga mampu mencerna 

sunnatullah dalam kehidupannya. 

d. Melalui pendekatan berita-berita kabar gembira atau ancaman. 

 

Dari penjelasan di atas sangat tepat dikatakan bahwa 

seluruh ayat-ayat dalam al-Qur’an memiliki nilai-nilai pendidikan 

yang dapat dikaji dan dikembangkan, apapun bentuk ayatnya. Al-

Qur’an juga banyak terdapat ayat-ayat yang dapat membangunkan 

karakter akhlak. Beberapa diantaranya adalah pengarahan agar 

umat manusia berakhlakul karimah.63 Seperti pada dalam al-Qur’an 

surah al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi:64 

____________ 
62 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an..., h. 62. 

63 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an..., h. 64. 

64 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 
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ٱلۡجََّٰ  جَ  تبَََُّ تبََََّجۡنَ  وَلََ  بُيوُتكُِنَّ  فِِ  ةَ  وَقرَۡنَ  لوََّٰ ٱلصَّ قمِۡنَ 
َ
وَأ  ِّۖ ولََّٰ

ُ
ٱلۡۡ هِليَِّةِ 

عَنكُمُ   لُِِذۡهبَِ   ُ ٱللََّّ يرُِيدُ  إنَِّمَا  ٓۥْۚ  وَرسَُولََُ  َ ٱللََّّ طِعۡنَ 
َ
وَأ ةَ  كَوَّٰ ٱلزَّ وَءَاتيَِن 

رَِكُمۡ تَطۡهِيٗرا   هۡلَ ٱلَۡۡيۡتِ وَيطَُه 
َ
 ٣٣ٱلر جِۡسَ أ

Artinya: 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 

dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 

dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 

kamu sebersih-bersihnya.” 

Al-Qur’an surah al-Isra ayat 23 yang berbunyi:65 

عِندَكَ   يَبۡلغَُنَّ  ا  إمَِّ  ْۚ إحِۡسََّٰناً ينِۡ  وَبٱِلۡوََّٰلِدَ إيَِّاهُ   ٓ إلََِّ تَعۡبُدُوٓاْ  لََّ 
َ
أ رَبُّكَ  وَقضََََّٰ 

  ٖ ف 
ُ
أ َّهُمَآ  ل تَقُل  فَلََ  هُمَا  كِِلَ وۡ 

َ
أ حَدُهُمَآ 

َ
أ َّهُمَا  ٱلكِۡبَََ  ل وَقلُ  تَنۡهَرۡهُمَا  وَلََ 

 ٢٣قوَۡلَٗ كَرِيمٗا  
Artinya: 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 

Ada beberapa ayat lagi yang dapat membangunkan karakter 

akhlak bisa dilihat pada beberapa surah dan ayat berikut, yaitu QS. 

____________ 
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An-Nur: 30-32, QS. At-Taubah: 119, dan QS. Ali Imran: 133-134. 

Ayat-ayat tersebut yang mengungkapkan hal-hal yang berkenaan 

dengan perilaku, penjagaan diri, sifat pemaaf, dan kejujuran.  

Al-Qur’an sendiri melakukan proses pendidikan melalui 

latihan-latihan, baik formal maupun nonformal. Pendidikan akhlak 

ini merupakan sebuah proses mendidik, memelihara, membentuk, 

dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir 

yang baik. Karena itu kedudukan akhlak dalam al-Qur’an sangat 

penting, sebab melalui ayat-ayat al-Qur’an berupaya membimbing 

dan mengajak umat manusia untuk berakhlakul karimah. 

2.2.7 Beramal dengan Al-Qur’an 

Beramal dengan al-Qur’an ini yaitu kerika seseorang telah 

menghafal al-Qur’an yang disebut dengan hafidzul qur’an, dan 

kemudian dia memahami yang terkandung pada ayat-ayat yang 

dihafal tersebut, kemudian barulah mereka penghafal al-Qur’an 

mengamalkan apa yang telah mereka hafal dan pahami di dalam al-

Qur’an tersebut. Seperti anjuran untuk beribadah dan juga berbuat 

kebaikan atau memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan perintah 

dalam al-Qur’an. 

Membaca al-Qur’an saja kita sudah mendapatkan pahala 

yang begitu besar apalagi kita menghafal dan mengamalkannya. 

Membaca al-Qur’an mempunyai tujuan yang agung dan masing-

masing dari tujuan tersebut sudah cukup memberikan dorongan 

kepada setiap muslim untuk memperbanyak dan menyibukkan diri 

mereka untuk membaca al-Qur’an.  

 

Adapun diantara tujuan membaca al-Qur’an yaitu:  

a. Mendapatkan  pahala dari Allah SWT 

b. Munajat dan memohon kepada Allah SWT. 

c. Penyembuh dari penyakit. 

d. Mendapatkan ilmu dari ayat yang kita baca. 

e. Menentramkan jiwa. 

f. Mengamalkan isi Al-Qur’an.  
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g. Mendapat syafaat di hari akhir.66 

Mengamalkan dengan al-Qur’an yaitu dengan cara meyakini 

rasa iman kepada Allah bahwa al-quran sesuatu yang wajib 

dipedomani dan sekaligus juga adalah kitab yang akan terus 

terpelihara kesucian oleh Allah hingga akhir zaman dan tidak dapat 

ditiru serta ditandingi siapapun. Al-Qur’an yaitu sumber dari segala 

sumber ilmu pengetahuan yang maha luas maka dari ayat-ayat al-

quran tersebut hal-hal yang dapat dilakukan dalam kerangka 

mengkreasikan rasa iman kepada Allah dalam kehidupannya 

sehari-hari. Menerapkan isi al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 

seperti: 

a. Membaca ayat al-Qur’an  setiap hari dengan meyakini 

bahwa setiap huruf yang dibaca dalam ayat-ayat al-Qur’an 

tersebut Allah akan memberikan pahala berupa 10 

kebaikan. 

b. Meyakini sepenuh hati bahwa al-quran adalah kitab suci 

yang paling sempurna yang didalamnya mengandung 

petunjuk serta terhadap semesta alam. 

c. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan mencari 

tahu kandungan ayat tersebut agar bisa dapat memunculkan 

rasa memiliki terhadap kitab suci al-Qur’an  yang tiada 

tandingannya. 

d. Berusaha menghafal al-Qur’an dan mempraktekkan bacaan 

tersebut dalam pelaksanaan shalat setiap hari sehari lima 

waktu. 

____________ 
66Ahmad Annuri, Pedoman Tahsin Tilawah Al-Quran dan Pembahasan 

Ilmu Tajwid, (Jakarta: Al-Kausar, 2010), h.22. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

3.1 Profil Umum Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

Madrasah Ulumul Qur’an atau biasa disebut dengan MUQ 

Pagar Air berdiri pada tahun 1989 yang didirikan atas inisiatif dari 

Prof. Dr. Ibrahim Hassan, dibawah naungan Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Aceh sebagai dayah 

tahfidz pertama di Aceh dengan tujuan mencetak hafidz- hafidzah 

30 juz.1 Karena menghafal Al-Qur’an belum mendapat tempat di 

Aceh dan masih adanya keraguan dalam masyarakat untuk 

menghafal Al-Qur’an. Pada saat itu jumlah santri di MUQ masih 

sangat sedikit, hal ini terjadi karena minimnya antusias masyarakat 

Aceh untuk menyekolahkan anaknya menjadi hafidz dan hafidzah. 

Selain itu, sarana dan prasarana juga masih sangat terbatas 

ditambah belum memiliki lembaga pendidikan formal sekolah 

umum, para santri hanya belajar Tahfidzul Qur’an di dayah 

sehingga MUQ Pagar Air saat itu dikenal sebagai dayah tradisional. 

Pada tahun 2000 sampai dengan 2018 MUQ Pagar Air 

mulai bertransformasi menjadi lembaga pendidikan dayah modern. 

Namun pada fase ini, MUQ Pagar Air pernah vakum atau dengan 

kata lain direncanakan tutup oleh pemerintah Aceh yang menaungi 

MUQ Pagar Air karena tidak adanya yang berminat menjadi santri 

dan tidak adanya perkembangan ke arah yang lebih baik. Akan 

tetapi, berkat perjuangan serta lobi-lobi yang dilakukan beberapa 

orang ke instansi pemerintah agar MUQ Pagar Air tidak ditutup 

seperti Prof. Dr. Azman Ismail, Drs. Sofyan Mukhtar dan beberapa 

tokoh lainnya, merekalah yang mempelopori lahirnya Yayasan 

Pendidikan Madrasah Ulumul Qur’an (YPDMUQ) Pagar Air.2 

Sejak saat itu MUQ Pagar Air tidak lagi berada dibawah naungan 

____________ 
1 Hasil wawancara dengan Drs. Sofyan Mukhtar pada tanggal 05 April 

2021. 

2 Hasil wawancara dengan Drs. Sofyan Mukhtar pada tanggal 05 April 

2021. 
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Pemerintah Aceh, namun dikelola oleh MUQ Pagar Air dengan 

Drs. Sofyan Mukhtar sebagai Ketua Yayasan sampai dengan tahun 

2015. 

Pada tahun 2019 sampai dengan sekarang, lembaga 

Tahfidzul Qur’an tertua di Aceh ini tidak lagi dikelola oleh MUQ 

Pagar Air, akan tetapi kembali berada dibawah naungan 

Pemerintah Aceh melalui Dinas Pendidikan Dayah Aceh. Kepala 

Pengelolaan Dayah Perbatasan dan Dayah Madrasah Ulumul 

Qur’an (MUQ) Pagar Air Dinas Pendidikan Dayah Aceh, bertujuan 

pengalihan dayah MUQ Pagar Air kembali ke naungan Pemerintah 

Aceh ialah agar MUQ Pagar Air sebagai dayah tahfidz tertua di 

Aceh, dalam data dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Aceh, 

saat ini tercatat ada sembilan lembaga pendidikan hafal Al-Qur’an 

yang secara resmi berdiri di Aceh setelah Madrasah Ulumul Qur’an 

(MUQ) Pagar Air berkiprah sejak tahun 1989.3 Dan berkembang 

menjadi Role Model atau contoh/panutan dalam kehidupan bagi 

dayah-dayah tahfidz lainnya di Aceh. 

Dayah Ulumul Qur’an Pagar Air ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan di Aceh yang mempunyai program khusus 

bidang Tahfizhul Qur’an serta dibarengi dengan Pendidikan 

klasikal (Sekolahan) tingkat Tsanawiyah dan tingkat Aliyah. 

Perpaduan antara kedua sisitem ini yaitu pendidikan umum dan 

dayah merupakan ciri khas lembaga MUQ Pagar Air. Pendidikan 

klasikal (sekolahan) bertujuan agar para santri di samping mereka 

harus mampu menghafal Al-Qur’an 30 Juz, juga untuk 

mendapatkan akreditas studi lebih lanjut untuk belajar ke berbagai 

lembaga pendidikan tinggi baik di dalam maupun di luar negeri. 

Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air terletak di 

Gampong Bineh Blang Kemukiman Pagar Air Kecamatan Ingin 

Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Sebelah selatan 

berbatasan dengan Kantor Dinas Dayah Aceh, sebelah Utara 

berbatasan dengan persawahan Gampong Bineh Blang dan 

____________ 
3 Ferdiyansyah, Profil MUQ Pagar Air, h. 5. 
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Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 2A serta sebelah Timur 

berbatasan dengan permukiman penduduk Gampong Bineh Blang. 

 

3.2 Karakter yang dibina Bagi Santri di Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz di dayah ada 

beberapa nilai karakter yang dibina bagi santri di MUQ Pagar Air 

yaitu: 

3.2.1 Religius 

Religius berkaitan dengan mewujudkan pengabdian yang 

setia kepada realitas tertinggi yang diakui, berkaitan dengan 

keyakinan, atau ketaatan agama. Dan berakhlaqul karimah. Terkait 

dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

mengenai tujuan dari pembiasaan penanaman nilai karakter bagi 

santri, mengatakan bahwasanya:4 

 “Tujuan dari pembiasaan penanaman nilai karakter bagi 

santri yaitu mengharapkan agar santri yang menghafal al-

Qur’an atau hafidz dan hafidzah berkarakter sesuai dengan 

nilai-nilai islami atau memiliki akhlak yang mulia, yang 

ditanamkan sejak dini sehingga mereka terbiasa dengan 

nilai-nilai islami atau berakhlaqul karimah”. 

Senada dengan itu ustadz mengungkapkan terkait dengan 

penilaian khusus tentang karakter bahwa:5 

“Walaupun di dalam buku penilaian seperti rapor belum ada 

tempat khusus untuk penilaian karakter, tetapi diantara 

penilaian pada setiap mata pelajaran mereka mengandung 

penilaian karakter atau penilaian tentang adab. Dengan 

demikian guru-guru tidak hanya mengharapkan IQ yang 

tinggi tetapi akhlak mulia yang sangat diharapkan.”.6 

____________ 
4 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 

5 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailanipada tanggal 05 April 2021. 

6 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailanipada tanggal 05 April 2021. 
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 Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa nilai karakter 

religius santri terlihat ketika mereka melakukan shalat berjamaah 

bersama, mengikuti pengajian di aula, baik pengajian kitab maupun 

pengajian al-Qur’an. Dan ada juga sebagian siswa yang melakukan 

puasa sunah. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembiasaan penanaman nilai karakter yaitu agar santri yang  

menghafal al-Qur’an atau hafidz dan hafidzah berkarakter sesuai 

dengan nilai-nilai islami atau memiliki akhlak yang mulia, yang 

ditanamkan sejak dini sehingga mereka terbiasa dengan nilai-nilai 

islami atau berakhlaqul karimah. Dan hasil observasi karakter 

religius santri yaitu adanya shalat berjamah, mengikuti pengajian 

dan melakukan puasa sunah.  

 

3.2.2 Jujur  

 Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan perbuatan. Jujur menjadi salah satu sifat yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang sifat tersebut harus 

ditanamkan sejak kanak-kanak supaya terbiasa ketika dewasa. 

Terkait dengan hal tersebut ustadz Hanisullah mengungkapkan 

bahwa:7 

“Nilai kejujuran pada santri sebagian guru sudah mengenal 

mana santri yang jujur dan mana santri yang tidak jujur 

karena sudah mengenal dan terbiasa dengan meraka di 

dalam kelas. Dan bagi santri yang tidak jujur guru akan 

memberikan beberapa pertanyaan untuk mengetes atau 

mengetahui kejujuran mereka, dari pertanyaan tersebut akan 

terjawab apakah mereka jujur atau tidak dan jika mereka 

tidak jujur akan diberikan peringatan dan arahan agar ke 

depan tidak akan terulang lagi dan berkarakter dengan baik. 

Kemudian yang membantu untuk mengetahui kejujuran 

____________ 
7 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullahpada tanggal 05 April 

2021. 
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santri dengan menggunakan alat yaitu menggunakan 

CCTV, disitu dapat dilihat jika santri yang tidak jujur 

seperti dengan melakukan pencurian dan perilaku buruk 

lainnya”. 

 Dapat disimpulkan bahwa Jujur merupakan sebuah sifat 

yang membutuhkan kesesuaian sikap antara perkataan yang 

diucapkan dan perbuatan yang dilakukan oleh seseorang, artinya 

seseorang dapat dikatakan jujur jika ia mengucapkan sesuatu yang 

sesuai dengan sebenarnya, disertai tindakan yang seharusnya. 

3.2.3 Disiplin 

 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

kepada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin diartikan sebagai 

kepatuhan terhadap peraturan dan tunduk pada pengawasan, juga 

merupakan latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat 

berperilaku tertib. Perkataan disiplin mempunyai arti kepatuhan 

pada aturan. ustadz mengungkapkan bahwa:8 

“kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam kurikukum 

madrasah terhadap pelaksanaan pendidikan karakter ada 

tentunya, akan tetapi peraturan-peraturan yang diterapkan 

belum begitu tegas, perlu ditekankan dan dipertegas lagi 

agar peraturan-peraturan di MUQ Pagar Air terbentuk 

dengan bagus dan baik, seperti halnya masih kita temui 

beberapa santri yang melanggar peraturan”. 

Senada dengan itu ustadz juga mengungkapkan bahwa:9 

“Kedisiplinan dan kebersihan juga merupakan nilai karakter 

yang tertanam dari pembinaan pembiasaan melalui teguran 

oleh guru. Sedangkan penanaman nilai karakter yang 

diperoleh melalui pembinaan nasihat-nasihat (tausiah) yaitu 

beradab, taat kepada peraturan-peraturan atau kedisiplinan, 

____________ 
8 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullahpada tanggal 05 April 

2021. 

9 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullahpada tanggal 05 April 

2021. 
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dan mereka juga mendengar motivasi-motivasi yang 

diberikan oleh guru mereka”. 

 Senada dengan hasil observasi penulis bahwa peraturan-

peraturan yang ditetapkan terhadap pelaksanaan pembinaan 

karakter tentunya ada diterapkan, akan tetapi kebijakan tersebut 

belum begitu tegas sehingga santri di  Madrasah tersebut masih ada 

yang melanggar peraturan. Nilai karakter kedisiplinan santri terlihat 

ketika mereka tepat waktu saat masuk kelas, membuang sampah 

pada tempatnya, shalat berjamaah dengan tepat waktu, dan juga taat 

kepada peraturan-peraturan walaupun masih ada beberapa santri 

yang melanggarnya.10 

3.2.4 Kreatif 

  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Kreatif merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang memungkinkan 

untuk membuat mereka menemukan pendekatan-pendekatan atau 

juga terobosan baru dalam menghadapi situasi atau juga suatu 

masalah tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan 

masalah dengan cara baru serta juga unik yang berbeda dan juga 

lebih baik dari sebelumnya. 

“Dalam hal ini santri juga melakukan berbagai aktivitas 

yang membuat hari-hari mereka terisi dengan kegiatan yang 

bermanfaat yaitu dengan membuat kerajinan tangan” 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kemampuan yang dimiliki oleh santri di madrasah dapat membuat 

mereka menemukan pendekatan-pendekatan atau juga terobosan 

baru dalam menghadapi situasi, dalam hal ini santri juga melakukan 

berbagai aktivitas yang membuat hari-hari dengan kegiatan yang 

bermanfaat yaitu dengan membuat kerajinan tangan. 

____________ 
10 Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 
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3.2.5 Cinta Tanah Air 

 Sikap santri terhadap cinta tanah air terlihat ketika mereka 

peduli dan menghargai terhadap bahasa dari kawan-kawan mereka 

di dayah karena santri di dayah tersebut berbeda-beda asalnya dan 

juga berbeda dengan bahasa mereka, dan juga peduli terhadap 

lingkungan dayah karena itu merupakan tempat mereka tinggal. 

Oleh karena itu rasa cinta tanah air perlu ditumbuh kembangkan 

dalam jiwa setiap santri dalam sebuah dayah agar tujuan hidup 

bersama dapat tercapai.11 

3.2.6 Sabar 

 Sabar merupakan sikap menahan emosi dan keinginan, serta 

bertahan dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh. Sabar juga 

merupakan kemampuan mengendalikan diri yang dipandang 

sebagai sikap yang mempunyai nilai sangat tinggi dan 

mencerminkan kekuatan jiwa orang yang memilikinya. ustadz di 

dayah mengemukakan tentang penyesuaian sikap santri sebagai 

penghafal al-Qur’an bahwa:12 

 “Karena disini berbasic hafalan tentunya sikap al-Qur’ani 

diterapkan. Sabar dan istiqamah adalah kunci bagi penghafal 

al-Qur’an. Memanfaatkan waktu dengan baik akan membuat 

santri menjadi mandiri bagaimana mengatur waktu supaya 

tidak terbuang-buang. Bagi yang tidak menghafal al-Qur’an 

mereka menghormati dan menyesuaikan dengan yang 

lainnya, disini kita saling belajar, yang baik dicontoh dan 

yang buruk ditinggalkan”. 

 

 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di 

dayah tersebut harus pandai memanfaatkan waktu luang supaya 

____________ 
11 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

12 Hasil wawancara dengan Ustadz Mufakhir pada tanggal 05 April 

2021. 
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tidak terbuang-buang.13 Hal tersebut juga sesuai dengan hasil 

pengamatan di lapangan bahwa santri memanfaatkan waktu luang 

dengan sebaik mungkin dan dengan penuh kesabaran untuk 

meningkatkan hafalan.14 

3.2.7 Mandiri 

 Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas, juga 

tidak menggantungkan keputusan pada orang lain dalam 

menyelesaikan suatu tugas dan permasalahan. Ciri-ciri santri 

memiliki sikap mandiri antara lain kemantapan diri, orang yang 

mandiri percaya terhadap kemampuan diri dan masa depan penuh 

optimis.  

 Berdasarkan hasil observasi kemandirian santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an dapat dikatakan mereka sangat mandiri, karena di 

dayah mereka mengurus dirinya sendiri. Berbeda halnya di rumah 

yang dapat di bantu oleh orangtuanya. Seperti menyiapkan pakaian 

untuk ke sekolah, merapikan tempat tidur, dan juga membereskan 

dan mempersiapkan hal-hal yang lainnya.15 

 

3.2.8 Semangat  

 Semangat adalah keadaan pikiran  ketika batin tergerak 

untuk melakukan satu atau banyak tindakan. Semangat itu memiliki 

fungsi sebagai penggerak batin untuk bertindak. Fungsi semangat 

untuk membakar atau menghangatkan semua yang dingin dan lesu, 

bila hati beku dan dingin, tiada lagi semangat, maka kita pun 

menjadi mati karena tidak ada lagi yang akan kita kerjakan.  

 Sikap semangat santri di Madrasah Ulumul Qur’an yaitu 

dilihat ketika mereka semangat dalam belajar, menghafal al-Qur’an 

dengan mencapai target, berlomba-lomba dalam berprestasi dan 

____________ 
13 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

14 Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 

15 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021 
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juga semangat dalam melakukan tugas-tugasnya sebagai kewajiban 

santri.16 

 

3.2.9 Toleransi 

 Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup 

masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan 

dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. 

 “Ketika berada di luar dayah menemukan perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain 

yang berbeda dengan dirinya. Toleransi yang dilakukan oleh 

santri untuk menghargai, menghormati, membiarkan, dan 

membolehkan pendirian, pandangan, keyakinan, 

kepercayaan, serta memberikan ruang bagi pelaksanaan 

kebiasaan, perilaku, dan praktik keagamaan orang lain yang 

berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri dalam 

rangka membangun kehidupan bersama dan hubungan 

sosial yang lebih baik”.17 

 

 Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri 

manusia yang berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang 

diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini 

dan memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masing-

masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-

ajaran yang dianut atau diyakininya 

3.2.10 Kerja Keras 

 Sikap kerja keras santri terlihat ketika mereka bersungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya tanpa mengenal 

lelah atau berhenti sebelum targetnya tercapai dan selalu 

mengutamakan atau memperhatikan kepuasan hasil pada setiap 

____________ 
16 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021 

17 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 
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kegiatan yang dilakukan. Dan juga terlihat ketika santri 

bersungguh-sungguh dalam menghafal agar tercapai target 

hafalannya.18 

 Senada dengan itu ustadz juga mengungkapkan bahwa:19 

“Tingkat hafalan bagi santri Mts yang harus dicapai yaitu 15 

juz, dan santri tingkat MA ditambah 15 juz lagi, agar 

tercapai semuanya 30 juz. Dengan demikian perlu adanya 

kerja keras dan bersungguh-sungguh dalam menghafalnya 

agar tercapai target. Walau pun pada akhirnya kembali 

kepada kemampuan santri maing-masing.” 

3.2.11 Menghargai 

 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 

serta menghormati keberhasilan orang lain. Sikap tidak menghargai 

yaitu ketika kita tidak menganggap keadaan atau merendahkan 

orang lain. Sikap menghargai sesama juga berhubungan dengan 

sikap toleransi dalam menyikapi adanya perbedaan, berupa budaya, 

agama, suku dari orang lain disekitar kita, saling menghargai 

membuat seseorang memahami arti keberagaman. Ustadz 

mengungkapkan terkait hal tingkat kesopanan santri, mengatakan 

bahwa:20 

“Sikap atau cara menghormati seorang guru yaitu dengan cara 

mematuhi segala perintahnya, yang perintahnya tersebut 

membawa manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, serta 

menjauhkan segala larangannya. Sikap mereka kepada guru 

yaitu dengan membuka jalan ketika guru lewat, mencium 

tangan guru, itu semua merupakan cara mereka menghormati 

seorang guru yang telah banyak mengajarkan banyak ilmu 

____________ 
18 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021 

19 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 

20 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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kepadanya, walaupun terkadang ada santri yang IQ rendah 

tetapi memiliki takzim terhadap guru dengan bagus. 

Kemudian pada saat shalat fardhu berjamaah mereka sudah 

terbiasa untuk memberikan jalan kepada ustadz-ustadz agar 

berdiri di shaf pertama semua.”.21 

 Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa cara 

santri menghormati seorang guru yaitu dengan cara mematuhi 

segala perintahnya yang perintahnya tersebut membawa manfaat 

bagi diri sendiri dan banyak orang, serta menjauhi segala 

larangannya.  

 Sikap santri menghargai guru mereka yaitu dengan cara 

menghormati seorang guru yang telah banyak mengajarkan ilmu 

kepadanya dan santri juga menghargai orang yang lebih tua di 

dayah. Seperti petugas kebersihan, satpam, ibu kantin dan juga 

pembina yang ada di dayah. 22 

3.2.12 Komunikasi 

 Sikap komunikasi santri yang memperlihatkan senang 

berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan teman-temanya di 

dayah. Karakter komunikatif ini sangat diperlukan dalam 

kehidupan terlebih dalam kehidupan santri di dayah yaitu untuk 

memperlancar komunikasi dengan teman-temannya agar 

mengetahui berbagai informasi dan juga hal lainnya.23. 

3.2.13 Peduli Sosial 

 Karakter peduli sosial seseorang santri yang selalu ingin 

memberi bantuan pada teman-temanya di dayah, menolong teman 

yang membutuhkan, seperti memberikan pinjaman perlengkapan 

tulis dan lain sebagainya. Kemudian kepedulian sosial santri terlihat 

ketika mereka saling berbagi satu sama lainnya, seperti berbagi 

____________ 
21 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 

22 Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 

23 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021. 
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makanan yang dititipkan oleh orang tua mereka saat berkunjung 

terhadap teman sekamarnya dan begitu juga sebaliknya dengan 

teman-temanya yang lainnya.24 

3.2.14 Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab bisa menjadi perwujudan kesadaran dan 

kewajiban bagi masyarakat, tanggung jawab juga berarti suatu 

keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu sehingga 

kewajiban menanggung, memikul, menjadi segala sesuatu yang 

menjadi akibat.  

 Seperti halnya sikap tanggung jawab sebagai santri di dayah 

MUQ Pagar Air yaitu terlihat ketika mereka mengerjakan tugas-

tugas sekolah di dayahnya, mengulang hafalan pada waktunya dan 

mematuhi segala peraturan yang ada di dayah tersebut.25 

3.2.15 Peduli Lingkungan 

 Sikap dan tindakan seseorang santri yang selalu ingin 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alami di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. Sikap kurang peduli ini kerap 

diiringi anggapan bahwa menyelamatkan lingkungan harus dengan 

kegiatan besar dan spektakuler, padahal dengan cara sederhana kita 

dapat ikut serta dalam penyelamatan lingkungan.  

 Sikap peduli lingkungan pada santri MUQ Pagar Air yaitu 

terlihat ketka mereka menjaga kebersihan di perkarangan dayah 

dengan cara bergotong-royong dan selalu membuang sampah pada 

tempatnya.26 

3.2.16 Gemar Membaca 

____________ 
24 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

 
25 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021. 

 
26 Hasil Observasi pada tanggal 07 April 2021. 
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 Kebiasaan ini dilakukan oleh santri yaitu menyediakan 

waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 

kebajikan bagi dirinya. Jadi gemar membaca dapat diartikan 

sebagai kesuksesan akan membaca, ada kecendrungan hati ingin 

membaca. dengan demikian akan berimbas pada jumlah koleksi 

bacaan sendiri. Kebiasaan ini biasa dilakukan oleh santri untuk 

menambah pengetahuan mereka ketika berada di dayah. Seperti 

sering ke perpustakaan, dan juga sering membaca dan memahami 

terjemahan dari pada al-Qur’an yang telah mereka hafal.27 

3.2.17 Cinta Damai 

 Sikap, perkataan dan tindakannya santri yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

Semangat damai Islam perlu diupayakan dan diperjuangkan dalam 

realitas kehidupan, baik dalam skala nasional, regional, maupun 

mondial. Visi kedamaian dapat diwujudkan dengan cara 

menciptakan suasana tenang dan damai dalam masyarakat, 

membebaskan masyarakat dari gangguan yang beruapa propaganda 

dan gangguan fisik, menciptakan stabilitas dan rasa aman, dan 

melakukan rekonsilisasi terhadap pihak-pihak yang bertikai. 

 Berdasarkan wawancara dengan ustadz HS mengatakan 

bahwa: 

“sikap dan perkataan santri disini sangat baik, hal tersebut 

merupakan sebuah cerminan dari dalam diri mereka masing-

masing, sebagai contoh ketika ada ustadz yang menasehati 

santri, Alhamdulillah santripun tidak membantah perkataan 

ustadz tersebut”28 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa santri tidak membantah perkataan ustadz ketika di nasehati, 

itu semua merupakan cerminan yang terdapat di dalam diri masing-

____________ 
27 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

 
28 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 
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masing. 

3.2.18 Rasa ingin tahu 

 Sikap dan tindakan santri yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat dan didengar. Hal ini berkaitan dengan 

kewajiban terhadap diri sendiri, alam dan lingkungan disekitarnya 

dimanapun ia berada dan dimanapun ia tinggal.  

 Sikap rasa ingin tahu ini sering dimiliki oleh santri di dayah 

MUQ Pagar Air yaitu terlihat ketika apa yang mereka baca di 

dalam al-Qur’an, jika mereka kurang memahami terjemahan 

tersebut mereka langsung menanyakan kepada ustadznya atau 

membaca buku-buku tafsir dan memahaminya sendiri sehingga 

mereka paham.29 

 

3.3 Strategi dalam Pembinaan Karakter Bagi Santri di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

Proses suatu pembinaan dan penanaman karakter tidak 

terlepas dari sebuah pendidikan. Dalam melaksanakan pendidikan, 

memerlukan cara ataupun metode serta strategi yang mampu 

mendukungnya. Di dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, 

proses pembinaan karakter menggunakan beberapa metode. Seperti 

yang telah disampaikan oleh Ustadz selaku pengajar di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, upaya dalam mendidik santri 

dilakukan dengan berbagai macam cara dan juga tidak terdapat 

waktu khusus bagi pembinaan karakter bagi santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air. 

Ustadz Hanisullah mengungkapkan hal terkait dengan 

pelaksanaan pembinaan karakter bagi santri di Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air, mengatakan bahwa:30 

____________ 
29 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 

30 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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“Dalam penanaman nilai karakter santri di MUQ tersebut 

belum adanya kelas khusus untuk pendidikan karakter, 

tetapi para pembina ada mengadakan pengajian kitab 

kuning khusus tentang adab, isi diantaranya adalah adab 

bersama al-Qur’an, seperti bagaimana adab mereka ketika 

membaca al-Qur’an, bagaimana pakaian mereka di depan 

al-Qur’an. Kemudian ada juga tentang adab terhadap 

orangtua, seperti bagaimana sikap mereka ketika mendapat 

kunjungan dari orangtua, bagaimana adab dengan orangtua 

di saat libur di rumah, dan juga tentang adab terhadap guru. 

Selanjutnya pada akhir pekan setiap hari sabtu para 

pembina juga mengadakan tausiah yang berupa nasihat-

nasihat tentang adab juga dan taat kepada peraturan-

peraturan yang berlaku di MUQ Pagar Air tersebut”. 

Senada dengan itu, Ustadz juga menambahkan bahwa:31 

“Peran ibu/bapak selaku pembina santri dalam membina 

karakter santri yaitu setelah para pembina memberikan 

materi-materi yang tercantum dalam kitab kuning tentang 

adab-adab pada saat pengajian, kemudian mengadakan 

tausiah-tausiah tentang taat kepada peraturan dan adab-adab 

juga. Setelah itu barulah mereka menerapkan dan 

melakukan pembiasaan-pembiasaan dalam membina nilai-

nilai karakter para santri dengan seiring berjalannnya waktu 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga sedikit 

demi sedikit para santri akan terbiasa dengan berkarakter 

yang bagus. Begitu juga dengan kepribadian seorang guru 

dalam menghadapi santri untuk penanaman nilai karakter 

tersebut melalui penerapan-penerapan dan pembiasaan apa 

yang telah diajarkan pada saat pengajian khusus tersebut, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas”. 

 

____________ 
31 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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“Para guru ada diikutkan dalam seminar/pelatihan mengenai 

pendidikan karakter, bahkan ketika pertama sekali menjadi 

guru di MUQ tersebut para guru diberikan terlebih dahulu 

materi-materi mengenai pendidikan karakter sebelum 

mengajar dan setelah itu guru-guru tersebut baru bisa untuk 

mengajar”. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

belum terdapat kelas khusus untuk pendidikan karakter, akan tetapi 

para pembina mengadakan pengajian kitab kuning tentang materi 

adab adalah adab bersama al-Qur’an, seperti bagaimana adab 

mereka ketika membaca al-Qur’an, bagaimana pakaian mereka di 

depan al-Qur’an. Kemudian ada juga tentang adab terhadap 

orangtua, seperti bagaimana sikap mereka ketika mendapat 

kunjungan dari orangtua.  

Peran ustadz mengadakan tausiah-tausiah tentang taat 

kepada peraturan dan adab-adab juga. Setelah itu barulah mereka 

menerapkan dan melakukan pembiasaan-pembiasaan dalam 

membina karakter para santri dengan seiring berjalannnya waktu 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga sedikit demi 

sedikit para santri akan terbiasa dengan berkarakter yang bagus. 

Para guru juga diikutkan dalam seminar/pelatihan mengenai 

pendidikan karakter, bahkan ketika pertama sekali menjadi guru di 

MUQ tersebut para guru diberikan terlebih dahulu materi-materi 

mengenai karakter sebelum mengajar dan setelah itu guru-guru 

tersebut baru bisa untuk mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi hal demikian sesuai dengan 

pengamatan peneliti di lapangan bahwa para pembina ada 

mengadakan pengajian kitab kuning khusus tentang adab, 

mengadakan tausiah tentang taat kepada peraturan dan adab-adab, 

dan juga melakukan pembiasaan-pembiasaan dalam berkarakter 

yang baik. 

Menurut Ustadz selaku pengurus di dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air dalam upaya pembinaan karakter yaitu 

meneladani segala aktivitas para santri di dayah tersebut. Pengurus 
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dalam dayah sangat berperan penting, yaitu sebagai penggerak 

semua aktivitas keseharian santri atas semua tanggung jawab yang 

telah diamanatkan oleh pimpinan. Ustadz mengungkapkan tentang 

upaya pembinaan karakter santri di dayah MUQ Pagar Air, 

mengatakan bahwa:32 

“Upaya pembinaan karakter bagi santri sebenarnya banyak 

sekali caranya. Kita lihat dari aktivitas kegiatan di dayah 

seperti shalat berjamah, mengaji, mengulang dan setor 

hafalan dan jika mereka tidak mematuhi peraturan maka 

akan mendapat hukumannya. Kemudian dalam hal 

keteladanan kita akan memberikan contoh yang baik 

terhadap santri-santri dalam keseharianya, seperti ustadz 

dan ustadzah tidak pernah berkata kasar ataupun nada tinggi 

kepada santri, sopan santun, dan juga disiplin. Sebagai 

pengurus kami disini menjalankan amanat dari pimpinan. 

Membantu semua kegiatan aktivitas pesantren adalah 

tanggung jawab kami, dimana pengurus menjalankan tugas 

masing-masing dalam bidangnya.” 

 

Senada dengan ustadz juga menambahkan bahwa: 

“Pembinaan karakter melalui percontohan dari guru 

dinyatakan efektif, karena setiap hari anak-anak 

memperhatikan apa yang dikerjakan oleh gurunya maka hal 

demikian akan ditiru oleh santri sehingga akan menjadi 

suatu kebiasaan”. 

 

Ustadz juga menambahkan bahwa:33 

“Dengan membiasakan santri mencontoh dari keseharianya 

ustadz dan ustadzah, beliau tidak pernah berkata kasar 

ataupun nada tinggi kepada santri. Kemudian faktor 

____________ 
32 Hasil wawancara dengan Ustadz Jailani pada tanggal 05 April 2021. 

33 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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pendukung dalam upaya pembentukan karakter santri di 

dayah yaitu dengan adanya kelas tahfidz, tausiah, pengajian 

kitab kuning (qira’atul kutub), dan juga penerapan 

peraturan-peraturan. Sedangkan faktor penghambat dalam 

upaya pembentukan karakter santri di dayah yaitu dalam 

upaya pembentukan karakter santri di MUQ yaitu 

peraturan-peraturan yang diterapkan belum begitu tegas, 

perlu ditekankan dan dipertegas lagi agar peraturan-

peraturan di MUQ Pagar Air terbentuk dengan bagus dan 

baik”. 

 

Dari hasil wawancara di atas senada dengan hasil pengamatan 

dapat dipahami bahwa upaya pembinaan karakter bagi santri 

sebenarnya banyak sekali caranya. Dilihat dari aktivitas kegiatan di 

dayah seperti shalat berjamah, mengaji, mengulang dan setor 

hafalan dan jika mereka tidak mematuhi peraturan maka akan 

mendapat hukumannya. Faktor pendukung dalam upaya 

pembentukan karakter santri di dayah yaitu dengan adanya kelas 

tahfidz, tausiah, pengajian kitab kuning dan juga penerapan 

peraturan-peraturan. Sedangkan faktor penghambat dalam upaya 

pembinaan karakter santri di dayah yaitu dalam upaya pembinaan 

karakter santri di MUQ yaitu peraturan-peraturan yang diterapkan 

belum begitu tegas, perlu ditekankan dan dipertegas lagi agar 

peraturan-peraturan di MUQ Pagar Air terbentuk dengan bagus dan 

baik.34 

 Terkait dengan peraturan tersebut peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ustadz yang mengatakan bahwa:35 

“kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam kurikukum 

MUQ terhadap pelaksanaan pendidikan karakter ada 

tentunya, akan tetapi peraturan-peraturan yang diterapkan 

belum begitu tegas, perlu ditekankan dan dipertegas lagi 

____________ 
34 Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 

35 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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agar peraturan-peraturan di MUQ Pagar Air terbentuk 

dengan bagus dan baik”. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

peraturan-peraturan yang ditetapkan terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter tentunya ada diterapkan, akan tetapi kebijakan 

tersebut belum begitu tegas sehingga santri di dayah tersebut masih 

ada yang melanggar peraturan, ustadz di dayah juga 

mengaplikasikan pelaksanaan pembinaan karakter santri dengan 

cara menerapkan peraturan-peraturan dan beberapa faktor 

pendukung lainnya dalam pembinaan karakter para santri yang 

merupakan pengaplikasian bagian dari pada kurikulum yang telah 

dibuat. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 

ustadz terkait dengan program yang menjadi pembiasaan dan 

keteladanan dari guru itu sendiri beliau mengungkapkan bahwa:36 

“Arahan guru dalam memberikan nasihat, dan juga 

pembiasaan memberikan salam pada saat masuk kelas dan 

salam guru, menghormati orang yang lebih tua, kemudian 

berpakaian rapi, dan juga menjaga kebersihan seperti 

membuang sampah pada tempatnya”. 

 

Hal demikian sesuai pengamatan peneliti bahwa pembinaan 

karakter juga dilakukan melalui pembiasaandan percontohan dari 

guru, dengan begitu santri juga akan terbiasa seperti guru mulai 

dari pakaian rapi, perkataan yang selalu jujur.37 

Ketika pada saat proses pembinaan karakter santri tersebut 

pasti adanya kesulitan, yaitu seorang guru harus mampu 

menerapkan semua nilai-nilai karakter tersebut kepada santri, dan 

itu merupakan hal yang sulit. Tetapi menurut guru-guru di MUQ 

tersebut yang sudah berpengalaman mengajar dibeberapa tempat 

____________ 
36 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

37 Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 



83 

 

maka santri di MUQ tersebutlah yang termasuk mudah dalam 

pembinaan karakternya. Artinya jika dibandingkan dengan sekolah-

sekolah yang lain maka pembinaan karakter santrinya lebih sulit 

dibandingkan dengan santri MUQ.  

Kemudian peneliti melakukan wawancara terkait dengan 

hukuman yang diberikan kepada santri yang melanggar peraturan 

ustadz mengatakan bahwa:38 

“Hukuman yang diberikan jika santri melanggar peraturan 

yaitu berdiri di lapangan madrasah dari jam 6-8 pagi, 

dibotakkan kepalanya, jika sudah kelewatan diberikan surat 

peringatan dan di panggil orangtua, dan yang terakhir 

dikeluarkan dari madrasah jika belum berubah. Semua 

hukuman tersebut digabung dan diberikan dalam satu hari 

yaitu hari minggu (ahad)”. 

Kemudian peneliti melakukan pengamatan pada santri di MUQ 

menyatakan bahwa di dayah MUQ tersebut sering mengadakan 

tausiah, penulis mengamati pada tanggal 10 April tahun 2021 pada 

hari sabtu, isi tausiahnya yaitu terkait dengan pembinaan karakter 

pada santri, kemudian ustadz juga memberikan berupa nasihat-

nasihat tentang adab dan taat kepada peraturan-peraturan yang 

berlaku di MUQ Pagar Air tersebut, agar para santri selalu 

mencerminkan orang yang menghafal al-Qur’an atau hafidz dan 

hafidzah.39 

Cerminan karakter santri yang sedang menghafal al-Qur’an 

dapat dikatakan bahwa para santri rata-rata mencerminkan orang 

yang menghafal al-Qur’an yaitu hafidz-hafidzah, perilaku santri 

dalam hal tanggung jawab sebagai santri dapat dilihat ketika 

mereka mengerjakan tugas-tugas nya di sekolah dan 

mengumpulkannya secara tepat waktu. 

____________ 
38 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 

39 Hasil Observasi pada tanggal 10 April 2021. 



84 

 

Dalam membina karakter hal yang dilakukan oleh ustadz dan 

ustadzah yaitu: 

1. Pemahaman, maksud dari pemahaman disini adalah 

misalnya para ustadz menjelaskan secara sfesifik, 

terperinci, mengenai pentingnya penerapan kejujuran 

dengan diri sendiri, teman, dan juga di lingkungan 

keluarga.  

2. Keteladanan, adalah para ustadz pastinya memberikan 

contoh yang baik terhadap santri, ketika santri sudah 

melihat kebaikan yang sering dilakukan oleh ustadz-

ustadzah maka besar kemungkinan untuk mereka 

mengikuti kebaikan tersebut.  

3. Pembiasaan, maksudnya adalah ketika santri sudah 

diajarkan untuk jujur di rumah, dalam keluarga maka 

dengan mudah santri bisa menerapkan sikap jujur di dayah. 

Kemudian bagi santri yang memang belum dibiasakan 

dirumah, tugas ustadz yang menekankan santri untuk 

terbiasa bersikap jujur saat di dayah.  

4. Sanksi, adalah sebuah tindakan yang diberikan kepada 

santri yang melanggar peraturan, untuk menjadikan santri 

agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Sanksi yang 

diberikan oleh ustadz kepada santri seperti berdiri di 

lapangan madrasah dari jam 6-8 pagi, dibotakkan 

kepalanya, jika sudah kelewatan diberikan surat peringatan 

dan di panggil orangtua dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pengamatan pada saat santri mengikuti 

kegiatan tausiah hal-hal yang disampaikan bahwasanya berkaitan 

dengan karakter, yaitu akhlak atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi (penghayatan) berbagai kebijakan 

yang diyakini dan digunakan sebagai cara pandang, berpikir, 

bersikap, berucap, dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, orang berkarakter berarti orang yang 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan bertabiat, atau berwatak. 
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Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik dengan 

kepribadian atau akhlak. Karakter merupakan ciri, kepribadian, 

atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga dan 

bawaan sejak lahir.40 

Terkait dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara 

dengan ustadz tentang cerminan hafidz dan hafidzah terhadap 

karakternya di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air mengatakan 

bahwa:41 

“Jika kita lihat cerminan santri dengan berkarakter baik bagi 

yang sedang menghafal al-Qur’an yaitu dapat dikatakan 

bahwa para santri rata-rata mencerminkan orang yang 

menghafal al-Qur’an atau hafidz-hafidzah, hanya ada 

sekitaran satu dan dua yang memang kurang mencerminkan 

sebagai penghafal al-Qur’an. Dapat dikatakan demikian yaitu 

ditandai dengan sebagian siswa memang ada yang sering 

bersikap tidak baik dan melanggar peraturan sehingga mereka 

mendapat hukuman”.  

“Dengan adanya peraturan-peraturan yang diterapkan di 

MUQ tersebut banyak adanya perubahan dan perkembangan 

pada santri tentang berkarakter yang baik, artinya ada 

pengaruh setelah diterapkannya peraturan-peraturan tersebut. 

Seperti takzim kepada guru mereka sudah nampak walaupun 

terkadang ada yang IQ rendah tetapi memiliki takzim 

terhadap guru dengan bagus. Kemudian pada saat shalat 

fardhu berjamaah mereka sudah terbiasa untuk memberikan 

jalan kepada ustadz-ustadz agar berdiri di shaf pertama 

semua.” 

 

Ustadz juga menambahkan bahwa: 

____________ 
40 Hasil Observasi pada tanggal 10 April 2021. 

41 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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“Perilaku santri dalam hal tanggung jawab sebagai santri 

dapat dilihat ketika mereka mengerjakan tugas-tugas nya di 

sekolah dan juga selalu setiap habis shalat subuh dan ashar 

mereka sudah terbiasa dengan mengulang hafalan, tidak perlu 

ustadz yang menyuruhnya lagi”. 

 

Senada dengan ustadz menambahkan bahwa: 

 

“Sikap terhadap guru/ustadz atau orang yang lebih tua dapat 

dikatakan bagus, artinya mereka menghargai guru atau orang 

yang lebih tua dari mereka, berbicara dengan sopan. Dan ada 

beberapa yang memang sering bersikap tidak baik dan 

melanggar peraturan sehingga mereka mendapat hukuman”.  

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

cerminan karakter santri yang sedang menghafal al-Qur’an yaitu 

dapat dikatakan bahwa para santri rata-rata mencerminkan orang 

yang menghafal al-Qur’an atau hafidz-hafidzah, hanya ada 

sekitaran satu dan dua yang memang kurang mencerminkan 

sebagai penghafal al-Qur’an. Perilaku santri dalam hal tanggung 

jawab sebagai santri dapat dilihat ketika mereka mengerjakan 

tugas-tugas nya di sekolah dan mengumpulkannya secara tepat 

waktu. Seperti takzim kepada guru mereka sudah nampak 

walaupun terkadang ada yang IQ rendah tetapi memiliki takzim 

terhadap guru dengan bagus. Kemudian pada saat shalat fardhu 

berjamaah mereka sudah terbiasa untuk memberikan jalan kepada 

ustadz-ustadz agar berdiri di shaf pertama semua. 

Hal demikian sesuai pengamatan peneliti yang bahwa para 

santri rata-rata mencerminkan orang yang menghafal al-Qur’an 

atau hafidz-hafidzah, hanya ada sekitaran satu dan dua yang 

memang kurang mencerminkan sebagai penghafal al-Qur’an. 

Senada dengan itu ustadz juga menambahkan bahwa:42 

____________ 
42 Hasil wawancara dengan Ustadz Hanisullah pada tanggal 05 April 

2021. 
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“Hasil pembinaan karakter santri selama ini sudah mulai 

berkembang dan berhasil, yaitu ditandai dengan seperti 

takzim kepada guru mereka sudah nampak walaupun 

terkadang ada yang IQ rendah tetapi memiliki takzim 

terhadap guru dengan bagus. Kemudian pada saat shalat 

fardhu berjamaah mereka sudah terbiasa untuk memberikan 

jalan kepada ustadz-ustadz agar berdiri di shaf pertama 

semua. Selanjutnya setiap habis shalat subuh dan ashar 

mereka sudah terbiasa dengan mengulang hafalan, tidak 

perlu ustadz yang menyuruhnya lagi”. 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa para 

santri rata-rata mencerminkan orang yang menghafal al-Qur’an, 

kemudian sikap santri tentang rasa sosial/membantu dengan sesama 

teman tentunya ada, karena mereka hidup di dayah itu dengan 

teman-temannya. Jadi hanya kepada teman-temannya lah tempat 

mereka meminta bantuan dan berbagi lainnya. Selanjutnya 

kedisiplinan santri di dayah dapat dilihat pada saat tepat waktu 

pada masuk kelas, membuang sampah pada tempatnya dan shalat 

berjamaah dengan tepat waktu. Kemudian juga kemandirian santri 

di dayah yang sangat-sangat mandiri, karena mereka mengurus diri 

dengan sendirinya semua. Seperti makan, menyiapkan pakaian 

untuk sekolah dan persiapan atau keperluan lainnya. Berbeda 

halnya di rumah yang dapat di bantu oleh orangtuanya. Dan jika 

dilihat dari hasil pembinaan karakter selama ini sudah mulai 

berkembang dan sudah banyaknya perubahan-perubahan yang 

dialami oleh santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

Berikut analisis hasil observasi pada santri Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air: 

No Aspek 

Pernyataan 

Ada Sebagian 

Ada 

Tidak 

Ada 

Deskripsi 

1 Adanya 

cerminan 

   Sebagian santri 

yang 
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karakter 

yang baik 

bagi santri 

yang 

menghafal 

al-Qur’an 

√ menghafal al-

Qur’an 

mempunyai 

cerminan 

karakter yang 

baik. 

2 Pengaruh 

implementa

si 

pendidikan 

karakter 

terhadap 

perilaku 

santri di 

dayah 

 √  Adanya 

pengaruh 

dalam 

penerapan 

pendidikan 

karakter 

terhadap 

sebagian 

karakter santri 

di dayah 

3 Santri 

bersikap 

menghargai 

guru dan 

orang yang 

lebih tua di 

dayah 

√   Santri di dayah 

menghargai 

guru dan orang 

yang lebih tua 

di dayah 

4 Pendidikan 

karakter 

diterapkan 

di dayah 

√   Pembina ada 

menerapkan 

pendidikan 

karakter pada 

santri di dayah, 

walaupun 

dalam 

penerapannya 

belum begitu 

tegas. 
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5 Kedisiplina

n santri di 

dayah 

 √  Kedisiplinan 

santri di dayah 

dapat dilihat 

pada saat tepat 

waktu pada 

saat masuk 

kelas, 

membuang 

sampah pada 

tempatnya dan 

juga shalat 

berjamaah 

dengan tepat 

waktu. 

6 Kemandiria

n santri di 

dayah 

√   Kemandirian 

santri di dayah 

sangat mandiri 

karena di 

dayah mereka 

mengurus 

dirinya sendiri. 

Berbeda 

halnya di 

rumah yang 

dapat di bantu 

oleh 

orangtuanya 

7 Santri 

memiliki 

rasa sosial/ 

membantu 

sesama 

teman 

√   Sikap santri 

tentang rasa 

sosial/memban

tu dengan 

sesama teman 

tentunya ada, 
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karena mereka 

hidup di dayah 

itu dengan 

teman-

temannya. Jadi 

hanya kepada 

teman-

temannya lah 

tempat mereka 

meminta 

bantuan dan 

berbagi satu 

sama lainnya 

8 Santri 

memiliki 

sikap 

religius 

√   Sikap ini 

terlihat saat 

santri shalat 

fardhu 

berjamaah, 

mengaji, dan 

juga 

melakukan 

puasa sunah. 

9 Adanya 

sikap 

tanggungja

wab sebagai 

santri 

√   Perilaku santri 

dalam hal 

tanggung 

jawab sebagai 

santri dapat 

dilihat ketika 

mereka 

mengerjakan 

tugas-tugas 

nya di sekolah 

dan 
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mengumpulka

nnya secara 

tepat waktu. 

10 Berbicara 

dengan 

sopan baik 

dengan guru 

maupun 
teman-

temannya. 

 √  Rata-rata santri 

di dayah sopan 

perkataannya 

ketika 

berbicara 

dengan guru 

dan teman-

temannya di 

dayah 

 

3.4 Analisis Hasil Peneitian 

3.4.1 Karakter yang dibina bagi santri di Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air. Karakter berkaitan dengan nilai yang 

khas, baik watak, akhlak, atau kepribadian seseorang, yang 

terbentuk dari hasil internalisasi (penghayatan) berbagai 

kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai cara 

pandang, berpikir, bersikap, berucap, dan bertingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, orang 

berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, dan bertabiat, atau berwatak. Adapun nilai karakter 

yang dibina bagi santri di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar 

Air yaitu religius, jujur, disiplin, kreatif, cinta tanah air, 

sabar, mandiri, semangat, toleransi, kerja keras, 

menghargai, komunikasi, peduli sosial, tanggung jawab, 

peduli  lingkungan, gemar membaca, cinta damai, dan rasa 

ingin tahu.  

3.4.2 Strategi dalam pembinaan karakter bagi santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air adalah dengan berbagai macam 

cara pembinaan karakter bagi santri yaitu adanya kelas 
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tahfidz, tausiah, pengajian kitab kuning tetang adab dan 

juga penerapan peraturan-peraturan. Kemudian keteladanan 

dari guru dan pembiasaan juga merupakan bagian dari pada 

strategi pembinaan karakter santri di MUQ Pagar Air. Pada 

saat pembina mengadakan pengajian kitab kuning yaitu 

khusus tentang adab, isi diantaranya adalah adab bersama 

al-Qur’an, seperti bagaimana adab mereka ketika membaca 

al-Qur’an, bagaimana pakaian mereka di depan al-Qur’an. 

Kemudian ada juga tentang adab terhadap orangtua, seperti 

bagaimana sikap mereka ketika mendapat kunjungan dari 

orangtua, bagaimana adab dengan orangtua di saat libur di 

rumah, dan juga tentang adab terhadap guru. Selanjutnya 

pada akhir pekan setiap hari sabtu para pembina juga 

mengadakan tausiah yang berupa nasihat-nasihat tentang 

adab juga dan taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku 

di MUQ Pagar Air tersebut. Selanjutnya pada program 

tahfidz para pembina membuat jadwal setiap habis shalat 

subuh untuk menghafal dan habis ashar mereka mengulang 

hafalan yang telah mereka hafal tadi subuh hingga 

hafalannya lancar dan mencapai target. Kemudian dalam 

membentuk karakter santri teknik-teknik yang digunakan 

yaitu setelah para pembina memberikan materi-materi yang 

tercantum dalam kitab kuning tentang adab-adab pada saat 

pengajian, kemudian mengadakan tausiah-tausiah tentang 

taat kepada peraturan dan adab-adab juga. Setelah itu 

barulah mereka menerapkan dan melakukan pembiasaan-

pembiasaan dalam membentuk nilai karakter para santri 

dengan seiring berjalannnya waktu baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas, sehingga sedikit demi sedikit para 

santri akan terbiasa dengan berkarakter yang bagus. 

Sedangkan faktor penghambat dalam upaya pembentukan 

karakter santri di dayah yaitu peraturan-peraturan yang 

diterapkan belum begitu tegas, perlu ditekankan dan 
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dipertegas lagi agar peraturan-peraturan di MUQ Pagar Air 

terbentuk dengan bagus dan baik. 

Pada saat proses pembinaan karakter santri tersebut pasti 

adanya kesulitan, yaitu seorang ustadz dan ustazah harus mampu 

menerapkan semua nilai-nilai karakter tersebut kepada santri, dan 

itu merupakan hal yang sulit. Tetapi menurut guru-guru di MUQ 

tersebut yang sudah berpengalaman mengajar dibeberapa tempat 

maka santri di MUQ tersebutlah yang termasuk mudah dalam 

pembinaan karakternya. Artinya jika dibandingkan dengan sekolah-

sekolah yang lain maka pembinaan karakter santrinya lebih sulit 

dibandingkan dengan santri MUQ.  

Di dayah MUQ juga terdapat kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan dalam kurikulum dayah terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter, akan tetapi kebijakan tersebut belum begitu 

tegas sehingga santri di dayah tersebut masih ada yang melanggar 

peraturan, ustadz di dayah juga mengaplikasikan pelaksanaan 

pembinaan karakter santri dengan cara menerapkan peraturan-

peraturan dan beberapa faktor pendukung lainnya dalam 

pembinaan karakter para santri yang merupakan pengaplikasian 

bagian dari pada kurikulum yang telah dibuat. 

 Cerminan karakter santri yang sedang menghafal al-Qur’an 

yaitu dapat dikatakan bahwa para santri rata-rata mencerminkan 

orang yang menghafal al-Qur’an atau hafidz-hafidzah, hanya ada 

sekitaran satu dan dua yang memang kurang mencerminkan 

sebagai penghafal al-Qur’an. Perilaku santri dalam hal tanggung 

jawab sebagai santri dapat dilihat ketika mereka mengerjakan 

tugas-tugas nya di sekolah dan mengumpulkannya secara tepat 

waktu. Seperti takzim kepada guru mereka sudah nampak 

walaupun terkadang ada yang IQ rendah tetapi memiliki takzim 

terhadap guru dengan bagus. Kemudian pada saat shalat fardhu 

berjamaah mereka sudah terbiasa untuk memberikan jalan kepada 

ustadz-ustadz agar berdiri di shaf pertama semua. Hal demikian 

sesuai pengamatan peneliti yang bahwa para santri rata-rata 

mencerminkan orang yang menghafal al-Qur’an atau hafidz-
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hafidzah, hanya ada sekitaran satu dan dua yang memang kurang 

mencerminkan sebagai penghafal al-Qur’an.43 

 Selanjutnya kedisiplinan santri di dayah dapat dilihat pada 

saat tepat waktu pada masuk kelas, membuang sampah pada 

tempatnya dan shalat berjamaah dengan tepat waktu. Kemudian 

juga kemandirian santri di dayah yang sangat mandiri, karena di 

dayah mereka mengurus dirinya sendiri. Berbeda halnya di rumah 

yang dapat di bantu oleh orangtuanya. Dan jika dilihat dari hasil 

pembinaan karakter selama ini sudah mulai berkembang dan sudah 

banyaknya perubahan-perubahan yang dialami oleh santri atau di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

 

 

 

____________ 
43Hasil Observasi pada tanggal 06 April 2021. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu 

pada rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1.1.1   Karakter yang dibina bagi santri di Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air yaitu religius, jujur, disiplin, kreatif, 

cinta tanah air, sabar, mandiri, semangat, toleransi, kerja 

keras, menghargai, komunikasi, peduli sosial, tanggung 

jawab, peduli  lingkungan, gemar membaca, cinta damai, 

dan rasa ingin tahu. 

1.1.2   Strategi dalam pembinaan karakter bagi santri di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air adalah dengan 

berbagai macam cara pembinaan karakter bagi santri 

yaitu adanya kelas tahfidz, tausiah, pengajian kitab 

kuning tentang adab dan juga penerapan peraturan-

peraturan. Adapun strategi lain dalam pembinaan 

karakter yang dilakukan ustadz-ustazah yaitu: 

Pemahaman, maksud dari pemahaman disini adalah 

misalnya para ustadz menjelaskan secara sfesifik, 

terperinci mengenai pentingnya penerapan kejujuran 

dengan diri sendiri, teman, dan juga dilingkungan 

keluarga. Keteladanan, adalah para ustadz pastinya 

memberikan contoh yang baik terhadap santri, ketika 

santri sudah melihat kebaikan yang sering dilakukan oleh 

ustadz maka besar kemungkinan untuk mereka 

mengikuti kebaikan tersebut. Pembiasaan, maksudnya 

adalah ketika santri sudah diajarkan untuk jujur di 

rumah, dalam keluarga maka dengan mudah santri bisa 

menerapkan sikap jujur di dayah. Kemudian bagi santri 

yang memang belum dibiasakan dirumah, tugas ustadz 

yang menekankan santri untuk terbiasa bersikap jujur 
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saat di dayah. Sanksi, adalah sebuah tindakan yang 

diberikan kepada santri yang melanggar peraturan, untuk 

menjadikan santri agar tidak mengulangi kesalahan yang 

sama. Sanksi yang diberikam oleh ustadz kepada santri 

yaitu seperti berdiri di lapangan madrasah dari jam 6-8 

pagi, dibotakkan kepalanya, jika sudah kelewatan 

diberikan surat peringatan dan di panggil orangtua dan 

lain sebagainya. 

 

1.2 Saran-saran 

1.2.1 Untuk ustadz/ustadz dayah MUQ Pagar Air harus selalu 

mempunyai cara, metode, strategi, dan pendekatan dalam 

menyesuaikan materi dan media untuk santri yang 

menghafal al-Qur’an di dayah MUQ Pagar Air. 

1.2.2 Untuk orang tua harus selalu memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada santri agar santri terbiasa menghafal 

al-Qur’an baik dirumah maupun di dayah MUQ Pagar 

Air. 

1.2.3 Penulis berharap agar Tesis ini dapat di pergunakan 

sebagai bahan wawasan tentang pembinaan karakter bagi 

santri yang menghafal al-Qur’an atau hafidz dan 

hafidzah yang berguna bagi mahasiswa dan mahasiswi 

lain khususnya pada tingkat perguruan tinggi. 

1.2.4 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

lebih lanjut dari apa yang telah dihasilkan dalam 

penelitian ini agar pada akhirnya kajian di bidang ini 

semakin menarik dan lengkap. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

A. RM (1) Karakter yang dibina bagi Santri di Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air 

1. Apakah di madrasah ini ada pembinaan karakter bagi calon 

hafidz dan hafidzah? 

2. Apa tujuan dari pembiasaan penanaman nilai karakter bagi 

calon hafidz dan hafidzah? 

3. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan/dibiasakan 

pada calon hafidz dan hafidzah? 

4. Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting, 

apakah ada nilai tersendiri jika santri berkarakter bagus? 

5. Bagaimana nilai kejujuran seorang santri dapat kita ketahui 

dan bagaimana penanamannya? 

6. Nilai-nilai karakter apa saja yang tertanam dari pola 

pembiasaan melalui teguran oleh guru? 

7. Penanaman nilai karakter apa saja yang diperoleh melalui 

pola pembinaan nasihat-nasihat (tausiah)? 

8. Apakah ada kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam 

kurikukum madrasah terhadap pelaksanaan pendidikan 

karakter? 

9. Apa saja kendala atau penghambatdalam menjalankan 

pembentukan karakter santri di madrasah? 

 

 

 



 

 

B. RM (2) Strategi dalam Pembinaan Karakter bagi Santri di 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

1. Apakah ada waktu pelaksanaan khusus untuk pendidikan 

karakterbagi calon hafidz dan hafidzah? 

2. Bagaimana peran ibu/bapak selaku pembina calon hafidz 

dan hafidzah dalam membentuk karakter santri? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pembentukan 

karakter santri di madrasah? 

4. Apa saja faktor penghambatdalam upaya pembentukan 

karakter santri di madrasah? 

5. Apakah ada kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam 

kurikukum madrasah terhadap pelaksanaan pendidikan 

karakter? 

6. Bagaimanamengaplikasikan pelaksanaan pembentukan 

karakter santri? 

7. Program apa saja yang menjadi pembiasaan dan 

keteladanan dari guru? 

8. Apakah efektif jika pembinaan karakter melalui 

percontohan dari guru? 

9. Apakah para guru sering diikutkan dalam seminar/pelatihan 

mengenai pendidikan karakter? 

10. Bagaimana kepribadian guru dalam menghadapi santri 

untuk penanaman nilai karakter? 

11. Apakah ada kesulitan dalam proses pembinaan karakter 

santri? 

12. Hukuman apa saja yang diberikan jika santri melanggar 

peraturan? 



 

 

LEMBAR OBSERVASI PEMBINAAN KARAKTER SANTRI 

DI MADRASAH ULUMUL QUR’AN PAGAR AIR 

No Aspek Pernyataan Ada  Sebagian 

Ada 

Tidak 

Ada 

1 Adanya cerminan karakter yang 

baik terhadap santri yang 

menghafal al-Qur’an 

  

√ 

 

2 Pengaruh implementasi 

pendidikan karakter terhadap 

perilaku santri di madrasah 

 √  

3 Santri bersikap menghargai 

guru dan orang yang lebih tua 

di madrasah 

√   

4 Pendidikan karakter diterapkan 

di madrasah 

√   

5 Kedisiplinan santri di madrasah  √  

6 Kemandirian santri di madrasah √   

7 Santri memiliki rasa sosial/ 

membantu sesama teman 

√   

8 Santri memiliki sikap religius √   

9 Adanya sikap tanggungjawab 

sebagai santri 

√   



 

 

 

10 Berbicara dengan sopan baik 

dengan guru maupun teman-

temannya. 

 √  
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4. Perguruang Tinggi  : Prodi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

Banda Aceh,  26 Juli 2021 

 

 

Syukriah 

NIM: 191003036 
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